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ABSTRAK
 

Persepsi Guru Terbadap Keterampilan Manajerial Kepala Sekolab
 
di Sekolab Menengab Atas (SMA) Swasta di Kecamatan Sintang
 

Tri Winarni
 
Universitas Terbuka
 

Kepemimpinan dalam manajemen pendidikan merupakan faktor kunci keberhasilan 
pendidikan. Maju mundumya pendidikan salah satu faktor dipengaruhi oleh keterampilan 
manajerial kepala sekolah sebagai pimpinan di sekolah. Keterampilan manajerial kepala 
sekolah adalah kemampuan dan keahlian yang dimiliki kepala sekolah dalam mengelola 
tugas-tugas sekolah. Dalam penelitian keterampilan manajerial meliputi; keterampilan 
konseptuai, keterampilan hubungan manusia dan keterampilan teknikal. Persepsi guru 
merupakan tanggapan, tafsiran dan penilaian guru terhadap keterampilan manajerial 
kepala sekolah sebagai pimpinan sekolah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganaiisis persepsi 
guru terhadap keterampilan konseptuai, keterampilan hubungan manusia, keterampilan 
teknikal dan pengelolaan kepala sekolah terhadap personil sekolah. Penelitian ini 
menggtmakan metode survei dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian survei 
disini hanya untuk mengetahui persepsi guru terhadap keterampilan kepala sekolah. 

Penelitian di1aksanakan di Sekolah Menengah Atas (SMA) swasta di Kecamatan 
Sintang dan secara khusus lokasi penelitian yang dijadikan tempat penelitian SMA Panea 
Setya Sintang Jalan Imam Bonjol Numor 59 dan SMA Imanuel Sintang Jalan Teluk 
Menyurai Kelurahan Tanjung Purl, Kecamatan Sintang, Provinsi Kalimantan Barat. Dari 
rnasing-masing sekolah diambil 25 responden sehingga jumlah responden 50. Atat 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan observasi. Sebelum angket 
digunakan penelitian, angket tersebut diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Hasil analisis deskripsi data menunjukkan bahwa (I) persepsi guru terhadap 
keterampilan konseptua1 kepala sekolah cukup baik, (2) persepsi guru terhadap 
keterampilan hubungan manusia kepala sekolah eukup baik,(3) persepsi guru terhadap 
keterampilan teknikal kepala sekolah eukup baik, (4) Persepsi guru terhadap 
keterampilan manajerial kepala sekolah eukup baik. (5) kepala sekolah sudah mengelola 
guru dan stardalarn rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal. 

Kata Knnei: Keterampilan manajerial Kepala Sekolab, persepsi guru, Sekolab 
Menengab Atas 

ii 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41413.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



ABSTRACT
 

Teacher's Perception On Princlpars Manaprlal Skills In Private senior High Schools 
In Sintang Repncy; 

Tri Winarni
 
Universitas Terbuka
 

Leadership on education management is a key success factor of education. 
Good or bad of education condition is one of the factors which are influenced by the 
prlncipars managerial skill as a leader in school. The principal's managerial skills are 
skills and ability which belong to the principal in managing schoors tasks. In research 
of managerial skills which covers; conceptual skills, human relationship skills, and 
technical skills. The perception of teacher is a response, interpretation and teacher 
evaiuation to prlnclpars managerial skilis as schooi leader. 

The purpose of this research was to describe and analyze the perception of 
teacher to conceptual skills, human relationship skills, technical skills, and the 
principaYs management to school personnel. This research usedsurvey method with 
qualitative research approach. This survey intention was to know the perception of 
teacher to the principal's managerial skills. 

this research was conducted in private senior high schools in Sintang regency 
and especially, the location of research is In Panca Setya Senior High School which is 
located on Jalan Imam Bonjol number 59 and Immanuel Senior High School which is 
located on Jalan Teluk Mer.yurai, Tanjung Puri district, sintang regency, West 
Kalimantan province. Twenty five (25) respondents were taken from each school so 
there are fifty (50) respondents overall. The data collection tools used were 
questionnaire and observation. Before the use questionnaire of research, it had 
been tested related to its validity and reliability. 

The result of description of data irevealid that (1) the perception of teacher 
on principal's conceptual skills was good enough, (2) the perception of teacher on 
the princlpal;s human relationship is good enough, (3) the perception of teacher on 
the principal's technical skills was good enough, (4) the perception of teacher on the 
principars managerial skill is good enough. From the simple statistical calculation, 
the average score Is 50,56 and median score is 49'22. This score Is in interval class 
47,53 which Is considered good enough. (5) The principal had been managed 
teachers and staff in order to empower the human resource optimally. 

Key Words: PrindpoYs MOlKIf/erio'Sldlls, teocher perception, Senior High SChool 
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BAB n
 

TINJAUAN PUSTAKA
 

A. KajiaD Teori 

1. Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah 

a. Pengertian Keterampilan 

Keterampilan sepadan dengan kata kecakapan dan kepandaian yang 

disebut" skill". ( Silalahi dolam http:www.uin.malang.ac.in). Menunrt Spencer 

dan Spencer (dalam Yulealawati, 2004:15) "Keterampilan merupakan 

kemampuan untuk melakukan tugas secara fisiko atau mental". Pendapat senada 

disampaikan oleh Gibson dkk (dalam Wahyudi, 2009:67) yang mengatakan 

bahwa keterampilan adaIah "kompetensi yang berhubungan dengan pekerjaan". 

Pendapat yang sarna dikatakan oleh Ndraha (dalam Wahyudi, 2009:67) bahwa 

"keterampilan sebagai kemampuan daIam melaksanakan tugas". 

Sementara Wahyudi (2009:67) memberikan pengertian keterampilan 

adaIah "kemampuan dalam melakukan tugas berdasarkan kompetensi pekerjaan 

dan hasilnya dapat diamati". Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

keterampilan merupakan kecakapan seseorang untuk melakukan pekerjaan baik 

pekerjaan fisiko maupun mental yang hasilnya dapat diamati dan dinilai. 
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II 

b. Pengertian Keterampilan Manajerial 

"Kata manajerial merupakan kata sifat yang berhubungan dengan 

kemampuan dan pengelolaan. Dalam banyak perpustakaan kata manajerial sering 

disebut sebagai asaI kata manajemen yang berarti melatih kuda atau secara 

harfiah diartikan sebagai 10 handle yang berarti mengurus, menangani atau 

mengendalikan". 1 Silalahi dolam http:www.uin.malang.ac.in}. Menurut Terry 

(dalam Amtu, 2011:16) "manajemen merupakan sebuah proses khas yang terdiri 

dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggiatan dan 

pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran 

yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber 

daya lain". 

Sedangkan Sumaji dan Yudha (2006:456) mengatakan "manajerial adaIah 

segala kegiatan yang berhubungan dengan manajer". Selanjutnya dikatakan 

Sumaji dan Yudha "manajer adaIah orang yang bertanggung jawah membuat 

rencana, mengatur, memimpin, dan mengendalikan perusahaan/organisasi. 

sehingga mencapai sasaran yang direncanakan". Berpedoman pada pengertian 

keterampilan dan pengertian manajerial yang berhubungan dengan manajer maka 

Wahyudi (2009:68) mengatakan "keterampilan manajerial adaIah kemampuan 

seseorang dalam mengelola surnber daya organisasi berdasarlum kompetensi 

yang ditetapkan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan". 

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa keterampilan manajerial 

merupakan kemampuan yang perlu dimiliki oleh manajer (pimpinan) dalam 
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melaksanakan seluruh kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

2. Kepala Sekolah 

a. Pengertian Kepala Sekolah 

Setiap organisasi memerlukan pemimpin untuk memimpin organisasi 

tersebut agar berjalan dengan baik. Pimpinan merupakan salah satu faktor yang 

penting dalam organisasi, karena maju mundumya suatu organisasi pada 

umumnya ditentukan oleh pimpinan. Organisasi terdiri dari berbagai sumberdaya 

yang perlu dikeloIa dan diberdayakan dengan baik demi tercapainya tujuan 

organisasi. " organisasi adalah bentuk setiap pergabungan manusia untuk suatu 

tujuan bersama" (Panglaykim, 1988:89) 

Sekolah sebagai organisasi di bidang pendidikan, yang di dalamnya terdiri 

dari kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan lainnya yang bekerja sarna 

untuk mencapai tujuan sekolah. Sekolah meropakan organisasi pendidikan perlu 

dipimpin oleh kepala sekolah IDltuk menggerakkan seluruh komponen dalam 

sekolah tersebut. "Kepala sekolah adalah pemimpin di sekolah. Ia memimpin 

guru-guru, mood, tata usaha, penjaga sekolah dan siapa saja yang bekerja 

disekolah tersebut" (Depdikbud, 1982:93). "Kepala sekolah sebenarnya guru 

yang diberi tugas tambahan sebagai kepala sekolah". (Danim dan Khairil 

20II :5). Menurut Sagala (2009:88) "kepala sekolah merupakan orang yang 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41413.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13 

diberi tugas dan tanggung jawab mengelola sekolah menghimpun, memanfaatkan 

dan menggerakkan seluruh potensi sekolah secara optimal mencapai tujuan". 

Kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah diharapkan dapat 

menggerakan semua unsur-unsur yang ada, karena keberbasilan organisasi 

sekolah bertumpu pada kepala sekolah dalam menjalankan manajemen sekolah. 

"Kepala sekolah sebagai pimpinan bertugas dan bertanggung jawab mengelola 

satuan pendidikan pada pendidikan fonnal" (Danim dan Khairil, 20II :5). Oleh 

karena im peranan kepala sekolah sangat penting. " Memang faktor penting yang 

berpengaruh terbadap mum pendidikan ada1ah kepala sekolah sebagai pemimpin. 

Kepa1a sekolah merupakan pimpinan tunggal di sekolah yang mempunyai 

tanggung jawab unmk mengajar dan mempengaruhi semua pihak yang terlibat 

dalam kegiatan pendidikan di sekolah unmk bekerja sarna dalam mencapai 

tujuan" (Mulyasa, 2011,181). 

Berkaitan dengan peranan kepala sekolah Sagaia, (2009:170) menjelaskan 

bahwa " peranan kepa1a sekolah sangat penting dalam menentukan operasional 

kerja harlan, minggunan, bulanan, semesteran dan tahunan yang dapat 

memecahkan berbagai problematika pendidikan di sekolah pemecahan berbagai 

problematika ini sebagai komitmen dalam meningkatkan mutu pendidikan 

melalui kegiatan supervisi pengajaran, konsultasi dan perbaikan-perbaikan 

penting guns meningkatkan kualitas pembelajaran". 
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b. Fungsi dan Tugas Kepala Sekolab 

Sekolab sebagai lembaga pendidikan formal mempunyai kedudukan yang 

strategis dalarn pernbentukan sikap peserta didik. Oleh kerena itu sekolab perlu 

dikelola sedemikan ropa sehingga tercipta suasana yang menyenangkan. Untuk 

menciptakan suasana yang menyenangkan perlu diciptakan kondisi sekolab yang 

konduksif. Kondisi yang konduksif dapat tercipta melalui kerjasarna yang 

diciptakan oleh kepala sekolab. "Kepala sekolah meropakan guru yang diberi 

tugas tarnbahan sebagai kepala sekolah, dengan demikian jabatan kepala sekolah 

diduduki oleh orang yang menyandang profesi guru, karena itu ia hams 

professional sebagai guru dan sebagai kepala sekolah". (Danim dan Khairil, 

2011:79). 

Kepala sekolah mempunyai fungsi yang cukup luas, Kemendiknas (dalarn 

Danirn dan Khairil, 2011:79) dijelaskan bahwa kepala sekolah minimal hams 

mempunyai fungsi sebagai "educator, manajer, administrator, supervisor, 

leader, in1/Q\1ator, motivator, dan interpreniw". Fungsi-fungsi kepala sekolah 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

I) Kepala Sekolah sebagai Educator 

Sebagai educator kepala sekolah berfungsi menciptakan iklim sekolab 

yang konduksit: memberikan nasihat kepada warga sekolah, memberikan 

dorongan guru dan tenaga kependidikan untuk berbuat sma melaksanakan 

model pernbelajaran yang menarik. Sebagai educator kepala sekolah hams 

marnpu mengorganisasi pengajaran tim, moving closs, pengembangan sekolah 
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bertaraf intemasional, kelas unggulan dan mengadakan program akselerasi 

bagi siswa yang cerdas di atas nonnal. 

Sebagai educator kepala sekolah juga perlu beropaya meningkatkan 

kualitas pembel~aran yang dilakukan oleh guru. Upaya yang dapat dilakukan 

kepala sekolah dalam meningkatkan kineljanya sebagai educator kususnya 

dalam meningkatkan kinelja guru adalah (I) menyertakan guru dalam 

penataran untuk menambab wawasan, (2) menggerakkan tim evaluasi hasil 

agar giat belajar. (3) memberi kesempatan kepada guru untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan dengan belajar ke jenjang yang lebih tinggi, (4) 

menggunakan waktu bel~ar secara efektif di sekolah dengan cars mendorong 

guru untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran sesuai dengan waktu yang 

ditentukan, dan (5) mengoptimasi ruang kelja guru sebagai wahana tukar 

pengalaman antara sesama guru demi perbaikan kinelja masing-masing. 

2) Kepala sekolah sebagai manajer 

Da1am rangka melakukan peran dan fungsi sebagai manajer, kepala 

sekolah perlu memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan guru dan 

tenaga kependidikan melalui persaingan dalam kebersamaan, memberikan 

kesernpatan guru dan tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya 

dan mendorong keterlibatan seluroh guru dan tenaga kependidikan dalam 

berbagai kegiatan yang menunjang kegiatan sekolah. 

Sebagai manajer kepala sekolah harus mampu mengoptimasi dan 

mengakses sumber daya sekolah untuk mewujudkan visi, misi dan mencapai 
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tujuan. Dalam kerangka pengelolaan sekolah, sebagai manajer kepala sekolah 

berpedoman pada asas tujuan, keunggulan, mufakat, kesatuan, persatuan, 

antusiasme, keakraban dan asas integritas. Kepala sekolah juga haros 

memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugasnya dengan baik, yang 

diwujudkan dengan penyusunan program, pengorganisasian personalia, 

memberdayakan guru dan tenaga kependidikan, serta memberdayakan 

sumber daya sekolah secara unggul. Menurut Wahyudi (2009:64) "dalam 

rangka melakukan peran dan fungsi kepala sekolah sebagai manl\ier harus 

memiliki strategi yang tepat untuk mendayasunakan tenaga kependidikan 

melalui kerjasama atau koopemit: memberi kesempatan kepada para tenaga 

kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong seluruh tenaga 

kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah". 

3) Kepala sekolah sebagai administrator 

Kepala sekolah sebagai administrator erat sekali berbubungan dengan 

berbagi administrasi sekolah, baik dilihat dari pendekatan fungsional maupun 

pendekatan substansial. Secara fungsional kepala sekolah hanJs mampu 

merencanakan, mengorganisasikan, menata staf, melaksanakan,mengawasi, 

mengendalikan, mengevaluasi dan melakukan tindak lanjut. Secara 

substansial kepala sekolah barus mampu mengelola kurikulum, !retenagaan, 

kesiswaan, hubungan masyarakat, layanan khusus, administrasi kearsipan, dan 

administrasi keuangan. 
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4) Kepala sekolah sebagai supervisor 

Sebagai supervisor, kepala sekolah mensupervisi aneka tugas pokok dan 

fungsi yang dilakukan oleh guru dan staf. Dalam kerangka ini kepala sekolah 

harus mampu me1akukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk 

meningkatkan kinerja guru dan tenaga kependidikan. Pengawasan dan 

pengendalian ini dimaksudkan agar kegiatan pendidikan di sekolah terarah 

pada tujuan yang telah ditetapkan. 

Sutisna dalam Mulyasa (2011 :240) mendeskripsikan supervisi sebagai 

bantuan dalam proses pengembangan proses belajar mengajar yang lebih baik. 

Sergiovani dan StamIt dalam Mulyasa (2011 :252) menyatakan bahwa " 

supervision is a process designed to help teacher and supervisor leam more 

practice, to better able to use their knowledge and skills to better serve 

perents and schools; and to make the school a more effective learning 

community ". Supervisi merupakan proses yang dirancang secara khusus 

untuk m::mbantu para guru dan supervisor dalam mempelajari tugas sehari

hari di sekolah agar dapat menggunakan pengetahuan dan keterampilan untuk 

memberikan layanan yang lebih baik pOOa orang tua peserta didik dan 

sekolah, serta menjadikan sekolah sebagai masyarakat belajar yang efektif. 

Mulyasa (2011:254) menjelaskan "Kepala sekolah sebagai supervisor 

harus diwujudkan dalam kemampuan menyusun dan melakukan program 

supervisi pendidikan, serta memanfuatkan hasilnya." Lebih lanjut Mulyasa 

(2011) mengungkapkan kemampuan menyusun program supervisi pendidikan 
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harus diwujudkan dalam menyusun program supervisi kelas, pengembangan 

program untuk supervisi kegiatan ekstrakurikuler. Dalam pelaksanaannya, 

kepala sekolah sebagai supervisor harus memperhatikan prinsip-prinsip (l) 

hubungan konsultatif, kolegial dan bukan hirarkhi, (2) dilaksanakan secara 

demokratis, (3) berpusat pada tenaga guru (kependidikan), (4) dilakukan 

berdasarkan kebutuhan, (5) merupakan bantuan professional. 

5) Kepala sekolah sebagai Leader 

Kepala sekolah sebagai pimpinan hams mampu memberikan petunjuk 

dan pengawasan, meningkatkan kemauan dan kemampuan guru dan tenaga 

kependidikan, membuka komunikasi dua arab dan mendelegasikan togas. 

Kepala sekolah harus memiliki karakter khusus yang mencakup kepribadian, 

keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan profesional serta pengetahuan 

administrasi dan pengawasan. Sebagai pimpinan kepala sekolah harus 

memiliki sifat jujur, percaya diri, bertanggung jawab, berani mengambil 

resiko dan keputusan, berjiwa besar emosi yang stabil dan keteladanan. 

6) Kepala sekolah sebagai Inovator 

Administrator sekolah yang bermutu selalu melakukan inovasi secara 

berkelanjutan. Inovasinya diarahkan untuk memenuhi tuntutan mutu masa 

depan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, lokal dan global. Dalam rangka 

melakukan peran dan fungsi sebagai inovator, kepala sekolah perlu memiliki 

strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan 

lingkungan, mencari gagasan bam, mengintegrasikan setiap kegiatan, 
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memberikan keteladanan dan mengembangkan model-model pembelajaran 

yang inovatif. Kepala sekolah dituntut mampu meningkatkan profesionalisme 

gum yang tercennin dari caranya melakukan pekerjaan secara konstruktif, 

kreatif, delegatif, integratif, rasional, objektif, pragmatif, keteladanan disiplin 

dan fleksibel. 

7) Kepala sekolah sebagai motivator 

Sebagai motivator, kepala sekolah perlu memiliki strategi yang tepat 

untuk memberikan motivasi kepada gum dan tenaga kependidikan untuk 

melakukan berbagai tugas dan fungsi. Hal ini dapat ditumbuhkan melalui 

pengaturan Iingkungan fisik, suasana kerja, disiplin dorongan, penghargaan 

secara efektif dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan 

sentra belajar. Salah satu cam memotivasi adalah dengan memberikan 

penghargaan kepada gum dan tenaga kependidikan. Dengan penghargaan itu 

gum dan tenaga kependidikan akan berusaha meningkatkan kinerjanya. 

8) Kepala sekolah sebagai Enterpreneur 

Sebagai administrator, kepala sekolah harus menjadi wiranssha atau 

entrepreneur sejati. Istilah wirausaba merujuk pads sikap mental, dan tidak 

selalu dalam tafsiran komersial. Untuk menjadi wirausaha, administrator 

sekolah harus pen:aya diri, ketidaktergantungan, berkepribadian yang mantap. 

optimis, berorientasi pads tugas dan hasil, tekun, tabah, tekad yang kuat, kerja 

kerns, energik, dan penuh inisiatif. Kemampuan wirausaha sangat diperlukan 

dalam rangka mencari terobosan bam pengembangan sekolah. 
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Sagala (2009: 177) menjelaskan" kepala sekolah adalah orang yang 

bertanggung jawab untuk pencapaian tujuan sekolah, khususnya berkaitan 

dengan motu pendidikan dan juga kepuasan pelanggan baik pelanggan internal 

(guru) maupuan pelanggan ekstemaI (orang tua peserta didik)". Dalam rangka 

memperoleh mutu dan kepuasan pelanggan, maka bagi kepala sekolah memiliki 

sikap wirausaha adalah penting. 

Selanjutnya Sagala (2010:94) menjelaskan "fungsi dan tugas kepa1a 

sekolah pada semua jenis dan jenjang satuan pendidikan (sekolab) sebagai unit 

pendidikan formal, secara garis besar memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai 

berikut: (l) melaksanakan pendidikan formal selama jangka waktu tertentu 

sesuai jenis, jenjang dan sifat kepa1a sekolah tertentu dengan menerapkan fungsi

fungsi manajemen; (2) melaksanakan pendidikan dan pengajaran dengan 

melakukan pengembangan kwikulum, menggunakan teknologi pembelajaran 

sesuai strategi pembelajaran yang marnpu memperoleh motu yang 

dipersyaratkan; (3) melakukan bimbingan dan penyuluhan meningkatkan belajar 

peserta didik di sekolah; (4) membina organisasi intra sekolah; (5) melalcsanalcan 

urusan tata usaha dan urusan romah tangga sekolah; (6) membina kerja sarna 

dengan orang tua, masyarakat dan dunia usaha, dan (7) benanggung jawab 

kepada pemerintah dan masyarakat". 
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c. Kompetensi Kepala Sekolah 

Dalam Peraturan Menteri Pendididkan Nasional No 13 Tahoo 2007 

tentang Standar Kepala SekolahlMadrasah tennuat kriteria ootuk menjadi kepala 

sekolah. Guru yang diberi tugas tambahan sebagai kepala sekolah harus 

mempooyai kriteria tertentu. Kriteria ootuk menjadi kepala sekolah di 

SMPlMTslSMAlMA/SMKIMAK adalah " I) berstartus sebagai guru 

SMAlMTslSMAIMAISMKIMAK; 2) memiliki kualifikasi akademik dan 

kompetensi sebagai agen pembelajaran sesuai ketentuan perundangan yang 

berlaku; 3) memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 taboo di 

SMPlMTslSMAlMSISMK/MSK; dan 4) memiliki kemampuan kepemimpinan 

dan kewirausahaan di bidang pendidikan". 

Salah satu kriteria sebagai kepala sekolah di atas adalah memiliki 

kompetensi atau kemampuan. "Kompetensi merupakan seperangkat kemampuan 

sehingga dapat mewujudkan kinerja profesionalnya" (Alma, 2009: 141). 

Sementara Spencer dan Spencer (dalam Yulealawati, 2004:13) menjelaskan 

"kompetengi merupakan karakteristik mendasar seseorang yang berhuboogan 

timbal balik dengan sesuatu kriteria efektif dan atau kecakapan terbaik sesorang 

dalam pekerjaan &tau keadaan". Lebih lanjut Spencer menjelaskan terdapat lima 

kompetensi yaitu: I) motif, 2) pembawaan, 3) konsep diri, 4) pengetahuan, dan 

5) keterampilan. Kompetensi keterampilan dan pengetahuan cenderung IOOih 

tampak pada pennukaan ciri-ciri seseorang, sedangkan konsep diri, pemhawaan 
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dan motif lebih tersembunyi dan mendalam serta merupakan pusat dari 

kepribadian". 

Kepala sekolah sebagai pimpinanan sekolah perlu memiliki kompetensi 

baik kompetensi yang tampak (keterampilan dan pengetahuan) maupun 

komptensi yang tersembunyi (konsep diri, pembawaan dan motif). Kompetensi 

yang tampak maupun keterampilan yang tersebunyi ini merupakan bekal bagi 

kepala sekolah dalam me1aksanakan tugas-tugas sebagai pemimpin profesionaI. 

Sementara itu menurut Danim dan Khairil (2011 :86-97) kompetensi ideal 

yang perlu dimiliki oleh kepala sekolah sebagai pimpinan satuan pendidikan 

ada1ah: "1) kompetensi di bidang perencanaan, 2) kompetensi di bidang 

pengorganisasian, 3) Kompetensi di bidang implementasi program, 4) 

kompetensi di bidang pengendalian program, 5) kompetensi di bidang pelaporan, 

6) kompetensi meminlpin sekolah, 7) kompetensi memberdayakan sunlber daya 

sekolah, 8) kompetensi melakukan supervisi 9) kompetensi menciptakan budaya 

dan ikIim kerja yang konduksif, 10) kompetensi mengembangkan kreativitas, 

inovati dan jiwa kewirausahaan, 11) kompetensi komunikasi dan kerja sarna 

dalam pekerjaan, 12) memanfaatkan bahasa inggris dalam pekerjaan, 13) 

kompetensi memanfaatkan IPTEK dalam pendidikan, 14) kompetensi 

memanfaatkan teknologi infortmasi d!III komunikasi, 15) kompetensi mengelola 

kurikulum dan program pembelajaran, 16) kompetensi mengelola guru dan 

tenaga kependidikan, 17) kompetensi mengelola kesiswaan, 18) kompetensi 

mengelola keuangan, 19) kompetensi mengelola sarana prasarana, 20) 
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kompetensi mengelola hubungan sekolah dengan masyarakat, 21) kompetensi 

mengelola sistem infonnasi masyarakat, 22) menguasai landasan pendidikan, 23) 

mengetahui tingkat perkembangan siswa, 24) mengetahui macam-macam 

pendekatan pembelajaran 25) menguasai kebijakan pendidikan, 26) memahami 

program pembangunan pendidikan dan rencana strategis dibidang pendidikan, 

27) memahami konsep dan penerapan kepemimpinan pendidikan dalam bidang 

tugas, peran, dan fungsi kepala sekolah, 28) memahami konsep dan penerapan 

manajeman pendidikan dalam tugas, peran dan fungsi kepala sekolah, 29) 

memahami konsep dan penerapan manajemen berbasis sekolah, 30) memahami 

konsep dan manajemen strategis di sekolah, 31) menerapkan konsep dan 

penerapan manajemen mutu sekolah, 32) kompetensi personil, 33) berjiwa 

pemimpin, 34) memiliki etas kerja yang tinggi dan pengendalian diri, 35) 

bersikap terbub dan komitmen, 36) kompetensi sosial kemasyarakatan". 

Sementara menunrt Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 13 Tahun 

2007 tentang Standar Kepala Sekolah disebutkan standar kompetensi kepala 

sekolah adalah "I) kompetensi kepribadian, 2) kompetensi manajerial, 3) 

kompetensi kewirausahaan, 4) kompetensi supervisi, dan 5) kompetensi sosial". 

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa setiap pimpinan atau kepalB 

sekolah diharuskan mempunyai kompetensi yang memadai guna menjalankan 

kepernimpinannya secara profesional. 
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d. Keterarnpilan manajerial kepala sekolah 

I) Fungsi-fungsi manajemen 

"Keterampilan sangat diperlukan oleh manajer dalarn manajemen. 

Manajement berasaI dari bahasa latin, yaitu kata manus yang berarti tangan 

dan agere yang artinya melakukan" (Usman. 2002:4). Menunrt EfIendy 

(dalarn Mulyono, 2010:16) bahwa "manajemen berasal dari kata keIja bahasa 

Inggris to manage yang sinonim dengan to hand, to control, dan to guide yang 

artinya mengurus, memeriksa, dan memimpin. Untuk secara singkat 

manajemen dapat diartikan pengurusan, pengendalian. memimpin atau 

membimbing" . 

Manajemen pada hakikatnya dapat dipahami sebagai proses keIja sarna 

dua orang atau lebih dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki 

organiSliSi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Amtu, 2011:1). 

Senada dengan pendapat tersebut Siagian (dalarn Mulyooo, 2010:18) 

mengatakan "manajemen adalah kemarnpuan dan keterampilan untuk 

memperoleh hasil dalarn rangka mencapai tujuan melalui orang lain". 

Sementara menurut The Liang Ge (1983:160) "manajemen adaIah segenap 

perbuatan menggerakkan sekelompok orang dan menggerakkan segala 

fasilitas dalam suatu usaha kerja sarna untuk mencapai tujuan tertentu". Lebih 

Ianjut dikatakan "manajemen meropakan seni perencanaan, pengorganisasian. 

pengarahan, pengkoordinasian, dan pengontrolan terhadap sumber daya 

manusia dan a1arn untuk mencapai tujuan". Dengan demikian pengertian 
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manajemen mempunyai beberapa karakteristik sebagai berikut: (1) 

manajemen merupakan SU8lU proses sosial, (2) manajemen dilaksanakan 

dengan bantuan swnber daya, (3) manajemen dilaksanakan dengan metode 

kerja, (4) manajemen mengacu ke pencapaian tujuan" (Amtu, 2011:3). 

Manajemen sebagai suatu proses pengelolaan swnber daya menurut 

Terry (dalam Mulyono, 2010:24) mempunyai empat fungsi yaitu 

"perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengendalian". Kepala sekolah 

sebagai pimpinan di sekolah harus melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

dalam menjalankan fungsi manajemen tersebut agar kegiatan di sekolah dapat 

berjalan dengan baik. 

Fungsi peil8111a kepa1a sekolah sebagai manajer adalah menyusun 

perem:anaan (planinng) untuk semus kegiatan sekolah. Mulyono (20 I0:25) 

mengatakan "perencanaan adalah proses kegiatan rasional dan sistemik dalam 

menentukan keputusan, kegiatan atau langkah-Iangkah yang akan 

diIaksanakan di kemudian hari dalam rangka usaha mencapai tujuan secara 

efisien dan efektif'. Dalam perencanaan ini dirumuskan seluruh aktivitas 

organisasi. Sementara menurut Sagala (2009:46) "perencanaan meliputi 

kegiatan spa yang ingin dicapai, bagaimana mencapai, berapa lama, berapa 

orang yang diperlut.an dan berapa banyak biayanya". Dari pendapatan di atas 

dapat dikatakan bahwa perencanaan itu mencakup berbagai jenis kegiatan 

yang meliputi : "( I) mempelajari dan meramalkan mass depan, (2) 

menentukan sasaran atau tujuan beserta fasilitas yang diperlukan, (3) 
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membuat kebijakan, (4) membuat program dan perhitungan waktu tiap 

kegiatan, (5) menetukan prosedur kerja, (6) menetukaan rencana anggaran" 

(Suryadi, 1988:71). 

"Perencanaan yang dibuat oleh manajer jika dilihat darijangka waktunya 

perencanaan terdiri dari perencanaan jangka pendek (satu minggu, satu bu lan, 

dan satu taboo) rencana jangka menengah yaitu perencanaan yang dibuat 

ootuk jangka waktu tiga sampai tujuh taboo dan perencanaan jangka panjang 

yang dibuat untuk jangka waktu delapan sampai dua puluh lima taboo" 

(Sagala, 2009:47). Kepala sekolah sebagai manajer hams dapat membuat 

perencanaan sedemikan ropa, sehingga kegiatan sekolah dapat berjalan 

dengan baik. Agar perencanaan yang dibuat tersebut dapat diterima oleh 

semua anggota dalam organisasi, maka kepala sekolah hams melibatkan 

semua bagian-bagian dalam sekolah tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Hoyle (dalam Sagala, 2009:48) berpendapat bahwa "sangat perlu bagi semua 

pengajar dan personil lain yang berkepentingan dengan tujuan sekolah 

dilibatkan dalam perencanaan, karena pengikutsertaan ini akan menimbulkan 

perasaan ikut memiliki yang dapat memberikan dorongan kepada guru dan 

personil sekolah yang lain ootuk berosaha agar rencana tersebut berhasil". 

Pengorgsnisasian (Organizing), fungsi kedua yang perlu dilakukan oleh 

kepala sekolah sebagai manajer adalah pengorganisasian. "Pengorganisasian 

adalah menyusoo huboogan perilaku yang efektif antarpersonalia, sehingga 

mereka dapat bekerja sarna secara efisien dan memperoleh kepuasan pribadi 
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dalam melaksanakan tugas-tugas dalam situasi lingkungan yang ada guna 

mencapai tujuan dan sasaran tertentu" Terry (dalam Mulyono, 2010:27). 

Dalam organisasi terdapat bagian-bagian yang perlu diberdayakan oleh 

manajer. Kepala sekolah sebagai manajer hendaknya perlu memahami 

karakteristik dan tugas-tugas setiap bagian dalam sekolah. Dengan 

pemahaman terhadap tugas-tugas di setiap bagian, kepala sekolah tidak 

mengalami kesulitan dalam melalrukan pengorganisasian. Untuk itu menurut 

Mulyono (2010:27) dalam melalrukan pengorganisasian manajer perlu 

melalrukan langkah-langkah "(I) memahami tujuan institusional, (2) 

mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang diperlukan dalam mencapai tujuan 

institusional, (3) mengelompokkan kegiatan yang sejenis dalam satu unit 

kerja, (4) menetapkan fungsi, tugas, wewenang, tanggung jawah setiap unit 

kerja, (5) menetapkan personil setiap unit kerja, (6) menentukan bubungan 

kelja antar unit kerja". 

Selanjutnya menurut Sergiovanni (dalam Sagala, 2009:50) menjelaskan 

ada empat syarat yang harus dipertimbangkan dalam pengorganisasian yaitu 

"(1) legitimasi, (2) efisien, (3) keefektifan, dan (4) keunggulan". Legitimasi 

sekolah memberikan respon dan tuntutan ekstemal yaitu sekolah mampu 

menampilkan performasi organisasi yang dapat meyakinkan pihak-pihak 

terkait akan kemampuan sdcolah mencapai tujuan dan melakukan tindakan 

me1alui sasaran. Efisiensi dalam pengorganisasian pengakuan terhadap 

sekolah terhadap penggunaan waktu, biaya, dan sumber daya yang terbatas 
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dalam mencapai tujuannya Keefektifan dalam pengorganisasian sekolah 

menggambarkan ketepatan pembagian tugas, hak, tanggung jawab, bubungan 

keJja bagian-bagian organisasi, dan menentukan guru dan nonguru yang tepat 

dalam melaksanakan tugasnya Sedangkan keunggulan dalam 

pengorganisasian menggambarkan kemampuan organisasi dan kepala sekolah 

melaksanakan fungsi dan tugasnya sehingga dapat meningkatkan barga diri 

dan kualitas sekolah. 

Penggerakan (actllating). penggerakan meropakan fungsi ketiga dari 

fungsi manajemen. Organisasi barn melaksanakan aktivitasnya, jika manajer 

sudab sampai fungsi ini. Menurut Davis (dalam Sagala, 2009:65) 

"menggerakan adalah kemampuan membujuk orang-orang mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan dengan penuh semangat". Menggerakkan selalu 

berbubungan dengan orang-orang &tau bawahan untuk memberikan motivasi 

agar melaksanakan aktivitas dalam upaya mencapai tujuan. Kepala sekolah 

barn dapat menggerakkan guru-guru dan tenaga kependidikan, jika terdapat 

kepercayaan terl1adap kepala sekolah. Dalam menggerakan bawahan banyak 

hal yang dilakukan oleh kepala sekolah yaitu "memberikan motivasi, 

memberikan petunjuk, memberikan contoh-contoh cars mengeJjakan sesuatu, 

menggerakkan dapat juga memberikan perintab". (Suryadi, 1988: 81-82). 

Sagala (2009:65) menjelaskan "actllating mencakup penetapan dan 

pemuasan kebutuhan manusiawi dari para guru dan personil lainnya di 

sekolah, memberi penghlll'g88ll, memimpin, memberi kompensasi, dan 
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memberi dukungan yang kuat agar guru dan personil sekolah melaksanakan 

tugas layanan belajar kepada peserta didiknya dengan penuh antusias. Karena 

menggerakkan itu berbubungan dengan komunikasi, maka kepala sekolah 

perlu menjalin komunikasi yang baik dengan guru dan tenaga kependidikan 

lainnya". 

Untuk dapat menggerakkan bawahanlguru dengan baik menurut Suryadi 

(1988:82) ''perlu memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut; (1). 

memperlakukan kerabat kerja dengan sebaik-baiknya, (2) mendorong 

pertumbuhan dan perkembangan bakat serta daya kreasi, (3) menanamkan dan 

menimbulkan basrat untuk meningkatkan kemampuan dan bakatnya, (4) 

mengbargai basil karya bawahan, (5) bersikap adil dan bijaksana pads kerabat 

kerja, (6) memberi kesempatan untuk berkembang sesuai dengan kebutuhan 

dan memberi bantuan untuk tujuan tersebut, (7) memberi dorongan untuk 

mengembangkan potensi sesuai dengan bakat masing-masing". 

Pengendalian (controlling), dalam melaksanakan kegiatannya kepa1a 

sekolah hendaknya melakukan pengawasan, pengawasan ini dilakukan untuk 

mell1llSlikan bahwa semus program dan kegiatan telah dilaksanakan sesuai 

dengan rencana. Amtu (20 II :61) mengatakan ''pengawasan ada1ah hasil dari 

pelaksanaan perencanaan yang biasanya dilaksanakan dengan 

membandingkan antara perencanaan dengan pelaksanaan sesungguhnya". 

Menurut Sagala (2009:70) kegiatan pengawasan ini dilakukan agar "(I) 

perilaku personalia organisasi mengarab ketujuan organisasi, bukan semata
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mala ke tujuan individu, (2) agar tidak terjadi penyimpangan yang berarti 

antara rencana dengan pelaksanaan. Secara umum pengawasan dikaitkan 

dengan upaya untuk mengendalikan, membina dan pelurusan sesuatu dalam 

kegiatan organisasi sebagai upaya pengendalian mutu dalam arti luas~. 

Pengawasan yang dilakukan merupakan pencegahan secara preventif 

seperti yang dijelaskan oleh Handoko (dalam Amtu, 2011:61) "ada tiga tipe 

dasar pengawasan yaitu (1) pengawasan pendahuluan, (2) pengawasan 

concurrent dan (3) pengawasan umpan balik". Pengawasan pendahuluan atau 

pengawasan steering controls, dirancang untuk mengantisipasi ,masa1ah

masa1ah atau penyimpangan-penyimpangan dari standar atau tujuan dan 

memungkinkan koreksi dibuat sebelum suatu tahapan kegiatan tertentu 

diselesaikan. Pengawasan concurrent merupakan pengawasan yang dilakukan 

selama suatu kegitan berlangsung. Pengawasan umpan balik merupakan 

pengawasan untuk mengukur basil-basil dari suatu kegiatan yang telah 

diselesaikan. 

Hadari (1981:43) menjelaskan "pengawasan dalam administrasi 

pendidikan berarti kegiatan mengukur efektivitas kerja personal dan tingkat 

efisiensi penggunaan metode dan alat tertentu dalam usaha mencapai tujuan~. 

Selanjutnya dijelaskan Hadari mengamati tingkat efektivitas maksudnya 

menilai tindakanlkegiatan yang telah dilakukan apakah kegiatan berjalan 

sesuai dengan programlperencanaan. Sedangkan mengamati tingkat 

efektivitas maksudnya adalah menilai tindakanlkegiatan yang telah dilakukan 
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apakah cara yang pal ing baik/tepat untuk mencapai hasil yang sebesar

besarnya. 

Dengan penjelasan di atas Hadari (1981:44) menyimpulkan kegiatan 

''pengawasan tidak dapat dipisahkan dengan evaluasi. oleh karena itu 

pengawasan pengawasan memungkinkan dilakukannya evaluasi". Menurut 

Hadari (1981:44) kegiatan pengawasan yang dapat dievaluasi sangat 

bermanfaat untuk: (I) memperoleh data sebagai bahan yang dapat dijadikan 

dasar sebagai usaha perbaikan kegiatan, (2) memperoleh cara bekeJja yang 

paling efisien dan efektif, (3) memperoleh data tentang hambatan yang 

dihadapi agar dapat dikurangi dan dihindari, (4) memperoleh data yang dapat 

digunakan untuk pengembangan organisasi dan personil di perbegai bidang, 

(5) mengetahui berapajauh tujuan dapat tereapai.
 

Oleh karena evaluasi akan efektif jika dilakukan secara kontinu dan
 

menyeluruh.
 

Pendapat seropa disampaikan oleh Purwanto (2010:22) evaluasi sebagai 

fungsi administrasi peodidikan adalah aktivitas untuk meneliti dan mengetahui 

sampai di mana pelaksanaan yang dilakukan di dalam proses keseluruhan 

organisasi mencapai basil sesuai dengan rencana atau program yang telah 

ditetapkan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Setiap kegiatan baik 

yang dilakukan olel! unsur pimpinan maupun oleh bawahan memerlukan 

adanya evaluasi. Demikian juga Siagian dalam Suharsaputra (2010:8) 

mencantumkan salah satu fungsi manajemen adalah evaluasi. Secara umum 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41413.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



32 

tujuan evaluasi dijelaskan untuk melihat sejauh mana suatu program atau 

kegiatan dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

2) Kepala Sekolah Sebagai Manajer 

Sekolah sebagai organisasi pendidikan perlu dikelola dengan baik. agar 

seluruh perencanaan yang telah dibuat dapat terlaksana untuk mencapai tujuan 

yang ditetapkan. Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai 

manajer kepala sekolah harus proaktif dalam menjalankan tugasnya dan 

mendorong guru dan tenaga kependidikan lainnya terlibat penuh dalam 

berbagai kegiatan. Dalam mendorong keterlibatan seluruh guru dan tenaga 

kependidikan, Wahyudi (2009:65) menganjurkan berpedoman pada "asas 

tujlJllll, asas keunggulan, asas mufakat, asas kesaman, asas persatuan, asas 

empirisme, asas keakraban dan asas integritas". 

Sebagai manajer kepala sekolah juga perlu memiliki kemampuan dalam 

melaksanakan tugas dengan baik. Menurut Danim dan Khairil (2011 :80) 

kemampuan "kepala sekolah sebagai manajer diwujudkan dengan menyusun 

program, mengorganisasikan personalis, memberdayakan guru dan tenaga 

kependidikan, serta mendayagunakan sumber daya sekolah secara unggul, 

untuk itu sebagai manajer kepala sekolah harns mampu mendelegasikan tugas, 

mengalokasi pekerjaan, menetapkan standar kualitas, memonitor hasil, 

mengontrol biaya dan lain-lain". 

Sementara menurut Ellen A Benowitz (dalam Amtu, 2011:12) peran 

seorang manajer dikategorikan dalam tiga hal yaitu: "(I) peran interpersonal, 
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peran ini melibatkan proses interaksi manusia, (2) peran infonnasional, peran 

ini melibatkan proses berbagi dan menganalisis infonnasi, (3) peran 

keputusan, peran ini melibatkan peran pengambilan keputusan". 

Tidak semua orang dapat menjadi manajer yang baik, manajer 

membutuhkan keterampilan tertentu dalam melaksanakan tugasnya. Menunrt 

Benowitz (dalam Amtu, 2011:15) "dalam menjalankan tugasnya manajer 

mempunyai tiga keterampilan yaitu keterampilan teknis, keterampilan 

manusiawi dan keterampilan konseptual". Senada dengan pendapat tersebut 

Wahyudi (2009:68) mengemukakan "terdapat tiga macam keterampilan 

manajerial yang diperlukan oleh seorang manajer dalam mengelola sumber 

daya organisasi yaitu keterampilan konseptual (conceptual skills), 

keterampilan hubungan manusia (human skills) dan keterampilan teknikal 

(technical skills}". Dubrin (dalam Wibowo,2008: 22) seorang manajer di 

samping mempunyai tiga keterampilan tersebut, perlu juga memiliki 

keterampilan lain yaitu "dianonistic skill dan political skill". 

Berkaitan dengan tiga keterampilan manajerial tersebut Katz (dalam 

Amtu, 2011: 16) mengemukakan "keterampilan teknikal merupakan bekal bagi 

manajer tingkat tertentu untuk mengerjakan pekerjaan tertentu. Selain 

kemampuan konseptual, manajer perlu dilengkapi dengan keterampilan 

berlromunikasi &tau keterampilan berbubungan dengan orang lain,yang 

disebut keterampilan kemanusiaan". Kepala sekolah sebagai manajer di 

sekolah perlu mengadakan komunikasi yang persuasif dan bersahabat dengan 
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guru dan tenaga kependidikan lainnya. Kepala sekolah merupakan top 

manajer di sekolah, maka keterampilan komunikasi sangat diperlukan baik 

komunikasi internal dengan guru dan tenaga kependidikan maupun 

komunikasi eksternal. 

"Keterampilan- keterampilan manajerial diperlukan untuk melaksanakan 

tugas manajerial secara efektif, akan tetapi jenis keterampilan yang diperlukan 

pada tiap-tiap tingkatan manajerial berbeda" (Wahyudi, 2009:68). Katz 

(dalam Amtu, 2011:16) menjelaskan "keterampilan teknikal pada umumnya 

merupakan bekal bagi manajer tingkat yang lebih rendah". Senada dengan 

pendapat tersebut Winardi (dalam Wahyudi, 2009:68) menjelaskan 

"keterampilan teknikal sangat penting artinya pada tingkat manajernen lebih 

rendah, pada tingkat manajernen yang lebih tinggi, keterampilan konseptual 

lebih diperlukan". 

Di samping tiga keterampilan di atas Williams & Johnson (dalam 

Amtu,2011:16) menyatakan bahwa dalam hal pengelolaan, keterampilan 

manajer mencakup ernpat aspek yaitu: "(1) mengelola kegiatan, (2) mengelola 

surnber daya, (3) mengelola orang, dan (4) mengelola informasi". 

"Keterampilan manajerial kepala sekolah sebagai manajer yang 

disebutkan di atas sangat diperlukan dalam melaksanakan tugasnya, karena 

kepala sekolah sebagai administrator tidak dapat dilepaskan dengan 

kernampuan manajerial konseptual, manajerial hubungan manusia dan 

manajerial teknikal. Keterampilan ini sangat penting karena diperlukan untuk 
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keberhasilan dan kelangsungan hidup organisasi". Simon (dalam Amtu,
 

2011:17)
 

a) Keterampilan Konseptual
 

"Keterampilan konseptua1 lebih banyak dipergunakan oleh manajer 

tingkat atas (top manajer), semakin tinggi tingkatan manajemen maka lebih 

banyak bekerja dengan pi!ciran dan sedikit sekali bekerja secara fisik, 

sedangkan manajemen tingkat rendah lebih banyak bekerja dengan fisik 

dibandingkan dengan pi!ciran" (Suryadi,1988:52). Senada dengan pendapat di 

atas Winardi (dalam Wahyudi, 2009:68) "keterampilan konseptua1 lebih 

diperlukan oleh manajemen yang lebih tinggi". 

Menurut Beton (dalam Wahyudi,2009:69) mengartikan "keterampilan 

konseptual sebagai kemampuan yang berkaitan dengan menggunakan gagasan 

dan menjabarkannya untuk mePdapatkan pendekatan baru dalam menjalankan 

departemen~epartemen atau perubahan". 

Sementara menurut Amtu (2011:15) "keterampilan konseptual 

membutuhkan kemampuan untuk berfikir analitis. Keterampilan analika1 

memungkinkan manajer untuk memecahkan masalah pada bagian-bagian 

yang lebih keeil, untuk melihat hubungan antar bagian-bagian dan untuk 

mengenal implikasi dari setiap suatu masalah". Pendapatan lain yang hampir 

sarna dikemukakan oleh Kadarman dan Udaya (dalam Wahyudi, 2009:69) 

bahwa ''keterampilan konsep adalah kemampuan mental untuk 

mengkoordinasi, memecahkan masalah, membuat keputusan, dan pembuatan 
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rencana". Sedangkan menurut Wibowo (2008:22) "keterampilan konseptual 

merupakan kemampuan mental untuk menganalisis dan mendiagnosis situasi 

yang kompleks serta menunuskan konsep". 

"Lebih kbusus dalam organisasi pendidikan keterampilan konseptual 

adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh kepala sekolah untuk melihat 

sekolah sebagai keseluruhan, merencanakan perubahan, merancang tujuan 

sekolah, membuat penilaian secara tepat tentang efektivitas kegiatan sekolah 

dan mengkoordinasikan program secara harmonis". Otto dan Sanders (dalam 

Wahyudi, 2009:70). Selanjutnya dijelaskan bahwa "keterampilan konseptual 

ini penting bagi kepa1a sekolah sebagai manajer pendidikan dalam 

melaksanakan tanggung jawab manajerial, terutama dalam perencanaan, 

pengorganisasian, menentukan kebijasanaan, pemecahan masaJah dan dalam 

pengembangan program secara efektif'. Selanjutnya Wahyudi (2009:70) 

memberikan kesimpulan terbadap "keterampilan konseptual adalah 

keterampilan untuk menentukan strategi, merencanakan, merumuskan 

kebijakan, serta memutuskan sesuatu yang terjadi dalam organisasi termasuk 

sekolah sebagai lembaga pendidikan". Untuk itu, kepa\a sekolah sebagai 

manajer pendidikan memerlukan konsep-konsep yang didasarkan pada 

pemahaman tentang organisasi, cara mengatasi masa\ah, dan mempertahankan 

serta meningkatkan perkembangan organisasi sekolah. 

Merumuskan program-program sekolah merupakan bagian dari 

perencanaan yang dibuat oleh sekolah karena dalam program sekolah termuat 
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semua rencana kegiatan sekolah. Perencanaan merupakan proses menentukan 

sasaran, alat, tuntutan-tuntutan, taksiran, pos-pos tujuan, pedoman dan 

kesepakatan yang menghasilkan program-program sekolah yang terus 

berkembang (SagaIa,2009:49). 

Dalam perencanaan sekolah tennuat visi dan misi sekolah. Visi sebagai 

sumber kekuatan yang besar, visi merupakan atribut kepemimpinan suatu 

organisasi yang membuat arab dan tujuan lembaga dalam jangka panjang 

(Wahyudi, 2009:20). Senada dengan pendapat di atas Quigley (dalam 

Wahyudi, 2009:19) mengatakan gagasan visi muncul dari pimpinan, karena 

visi merupakan atribut kepemimpinan suatu lembaga yang memberi arab dan 

tujuan lembaga dalam jangka panjang. 

b) Keterampilan Hubungan Manusia 

Setiap manajer akan selalu berhubungan dengan manusia baik di dalam 

organisasi maupun di luar organisasi, karena dalam organisasi selalu terdapat 

orang-orang yang digerakkan oleh manajer. Menurut Amtu (2011:15) 

"keterampilan hubungan manusia disebut juga keterampilan hubungan 

manusiawi, keterampilan ini menunjukkan kemapuan bekeIja dengan baik 

dalam bekerja sarna dengan orang lain". Keterampilan manusiawi muncul di 

tempat keIja sebagai semangat kepercayaan diri, antusiasme dan partisipasi 

nyata daIam hubungan interpersonal. Aktivitas hubungan manusia ini terjadi 

pada setiap tingkatan manajemen. Kepala sekolah sekolah sebagai manajer 
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tidak terlepas dari hubungan dengan orang-orang yang berada di sekelilingnya 

yaitu guru dan tenaga kependidikan. 

Hubungan manusia dalam organisasi sangat penting untuk menjaga dan 

meningkatkan kineJja setiap anggota organisasi. Hinggins (dalam Wahyudi, 

2009:72) mengatakan "hubungan manusia merupakan semua interaksi antara 

dua orang atau lebih, sedangkan perhatian utama pada hubungan manusia 

pada semua interaksi yang teJjadi antar orang-orang di dalam organisasi 

formal". Pendapat senada diungkapkan oleh Wibowo (2008:22) bahwa 

"keterampilan kemanusiaan menunjukkan kemampuan bekerja dengan 

memahami dan memotivasi orang lain baik secara individu maupun secara 

kelompok". Sedangkan Sutisna (dalam Wahyudi, 2009:73) mengartikan 

keterampilan hubungan manusia dalam organisasi pendidikan adalah 

"kemampuan kepala sekolah untuk mendirikan kemampuan komunikasi dua 

arab yang terbuka dengan personil sekolah dan anggota masyarakat lainnya 

untuk menciptakan suasana kepercayaan terhadl:p sekolah dan meningkatkan 

unjuk keJja guru". 

Dalam menjalin hubungan manusia kepala sekolah perlu memiliki 

perilaku tertentu. Menurut Wahyudi (2009:73-74) perilaku bubungan manusia 

yang dilakukan oleh kepala sekolah meliputi: "(I) menjalin hubungan 

kerjasama dengan guru, (2) menjalin komunikasi dengan guru, (3) memberi 

bimbingan dan bantuan dalam menyelsaikan tugas guru, (4) membangun 

semangatl moral keJja guru, (5) memberi pengbargaan kepada guru yang 
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berprestasi,(6) menyelesaikan segala pennasalahan di sekolah, (7) 

mengikutsertakan guru dalam merumuskan pengambilan keputusan, (8) 

menyelesaikan konflik di sekolah, (9) menghonnati peraturan sekolah, (10) 

menciptakan i1dim kompetitifyang sehat diantara guru". 

Hubungan manusia dalam organisasi sangat penting, brena dalam 

organisasi tennasuk sekolah, di dalamnya terdiri dari orang-orang yang saling 

kerja sarna. Lebih Ianjut Wahyudi (2009:72) menjelaskan hubungan manusia 

adalah kemampuan seseorang untuk bekerja sarna, berkomunikasi dan 

memahami individu di dalam organisasi dengan tujuan untuk meningkatkan 

unjuk kerja". Dalam bekerja sarna dengan bawahan diperlukan pemberian 

motivasi agar bekerja dengan sukarela dan tanpa pa1:SlIan. Motivasi 

merupakan dorongan yang diberikan kepada bawahan, agar mau bekerja 

dengan sukses (Engkoswara, 20I0:209). Selanjutnya menurut Sardiman dalam 

Engkoswara (20I0:209) menjelaskan motivasi merupakan serangkaian usaha 

untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu sehingga seseorang man dan 

ingin melakukan seseuatu". 

Motivasi diperlukan untuk memberi semangat kerja, menurut Nitisemito 

dalam Engkoswara (2010:218) memberikan teknik motivasi sebagai berikut : 

(I) pemberian gaji yang cukup, (2) memperhatikan kebutuhan sosial, (3) 

sesekali menciptakan Sn8S8M santai, (4) memperhatikan harga diri, (5) 

menempatkan bawahan pada posisi yang tepat, (6) memberi kesempatan untuk 

maju, (7) memperhatikan perasaan aman untuk menghadapi masa depan, (8) 
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mengusahakan loyalitas, (9) mengajak bawahan untuk ikut benmding, (10) 

memberi insentif, (II) fasilitas yang menyenangkan. 

Hubungan manusia yang efektif diwujudkan dengan melakukan 

komunikasi baik komunikasi Iisan maupun kominikasi dalam bentuk lain. 

Komunikasi dalam organisasi sangat penting, karena dengan komunikasi 

dapat menjalin keeratan antar anggota organisasi. Amtu (20 II: 14) 

menjelaskan "bahwa dengan komunikasi yang persuasif, bersahabat dan 

kebapakan akan membuat karyawan merasa dihargai dan terbuka". Mulyasa 

(2011:222) menjelaskan "upaya membina komunikasi tidak sekedar untuk 

menciptakan kondisi yang menarik dan hangat, tetapi akan mendapatkan 

makna yang mendalam dan berarti bagi pendidikan dalam suatu sekolah. 

Dengan demikian setiap personil dapat bekeIja dengan tenang dan 

menyenangkan serta terdorong untuk berprestasi lebih baik dan mengerjakan 

tugasnya dengan penuh kesadaran". 

Dalam organisasi selalu teIjadi hubungan antar manusia sebagai 

anggota organisasi. Hubungan ini sering menimbulkan konflik yang melanda 

organisasi tersebut. Konflik yang terjadi dalam organisasi dapat diibaratkan 

sebagai pedang bermata dua (Mulyasa.,20 II :259), di satu sisi dapat 

bermanfaat jib digunakan suatu pekerjaan, di sisi lain dapat merogikan dan 

Il'endatangkan mal8Petaka jib digunakan untuk bertikai. Demikian konflik 

yang terjadi dalam organisasi, walau kehadirannya sering menimbulkan 
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ketegangan, tetap diperlukan untuk kemajuan dan perkembangan organisasi. 

Konflik dapat menjadi energi yang dahsyatjika dikelola dengan baik. 

Konflik menurut pandangan tradisional selalu menimbulkan pandangan 

negatif. Menurut Wahyudi (2009:49) kaum tradisional melihat konflik sebagai 

berikut: (I) adanya konflik sebagai tanda menunjukkan kelemahan manajer, (2) 

konflik pertanda rendahnya perhatian pada organisasi, (3) pertentangan adaIah 

negatif dan merosak, (4) konflik jika dibiarkan akan reda dengan sendirinya, (5) 

konflik hams dipecahkan. Sementara menurut pandangan Robbins dalam 

Wahyudi (2009:49) konflik tidak dapat dihindari, dan pelaksanaan kegiatan 

organisasi yang optimal membutuhkan tingkat konflik yang moderato Tugas 

manajer adalah mengelola tingkat konflik agar tetap fungsional. 

Konflik dapat leIjadi di setiap organisasi, organisasi yang maju, 

menunjukkan pemimpin dapat mengelola konflik dengan baik. Konflik dapat 

leIjadi karena setiap pihak atau salah satu pihak merasa dirugikan. Pada 

umumnya konflik disebabkan oleh beberapa hal. Menurut Mulyasa (2011 :261

262) konflik disebabkan oleh (I) perbedaan pendapat, (2) salah paham, (3) salah 

satu atau kedua belah pihak merasa dirugikan, dan (4) terlalu sensitif. 

Menurut pandangan kontemporer, konflik mempunyai fungsi positif, 

sepanjang konflik tersebut tidak terlalu tinggi dan tidak dapat dikendalikan. 

Konflik mempunyai dampak positif maupun negatif terhadap kegiatan organisasi 

tergantung pada sifat konflik dan pengelolaan yang dilakukan, demikian 
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Wahyudi (2009:50) menjelaskan. Akibat positif konflik menurot Mulyasa 

(2011:264-265) "adalah (I) menimbulkan kemampuan intropeksi diri, (2) 

meningkatkan kinerja, (3) pendekatan yang lebih baik, (4) mengembangkan 

a1tematif yang lebih baik. sementara dampak negatif adaIah (1) subjektif dan 

emosional, (2) apriori, (3) saling menjauh, (4) stress, dan (5) frustasi." 

Dari uraian di alas dapat dikatakan bahwa keterampilan hubungan 

manusia merupakan kemampuan kepala sekolah untuk memahami orang-orang 

yang terlibat langsung maupun tidak langsung di sekolah baik pemahaman secara 

individu maupun secara kelompok melalui kerjasama, komunikasi, memberikan 

motivasi agar dapat meningkatkan kinerja dalam upaya mencapai tujuan sekolah. 

c) Keterampilan Teknikal 

Wibowo (2008:21) mengatakan "keterarnpilan teknis merupakan 

kemampunan untuk melakukan pekerjaan yang memerlukan pengetahuan atau 

.keahlian khusus. Keterarnpilan teknis lebih merupakan kemampuan pekerjaan 

yang bersifat psikomotorik". "Kepala sekolah selain melakukan tugas yang 

bersifat konseptual dan melakukan kerja sarna dengan guru, juga harus mampu 

melaksanakan kegiatan teknikal yang pekerjaan praktis. Keterarnpilan ini 

memerlukan kemampuan atau keahlian khusus untuk melakukan tugas-tugas 

tertentu" (Amtu, 2011:15). GR. Terry (dalam Wahyudi, 2009:75) berpendapat 

bahwa "keterarnpilan teknikal adalah keahlian dalam hal menggunakan sesuatu 

aktivitas spesifik yang meliputi suatu proses, prosedur dan teknik, keterarnpilan 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41413.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43 

teknikal memungkinkan orang bersangkutan melaksanakan mekanisme yang 

diperlukan untuk melakukan pekerjaan khusus". Pendapat yang hampir sarna 

dikemukakan oleh Handoko (dalam Wahyudi, 2009:73) bahwa "keterampilan 

teknik adalah kemampuan untuk menggunakan peraIatan-peralatan, prosedur

prosedur atau teknik-teknik dari suatu bidang tertentu". 

Terkait keterampilan teknikal dalam bidang pendidikan, Carver ( dalam 

Wahyudi, 2009:73) mengemukakan bahwa keterampilan teknikal dalam 

bidang pendidikan adalah "kemampuan kepala sekolah dalam menanggapi 

dan memahami serta cakap menggunakan metode-metode termasuk yang 

bukan pengajaran yaitu pengetahuan keuangan, pelaporan, penjadwalan dan 

pemeliharaan". Sementara menunrt Wahyudi (2009:74) "keterampilan 

teknikal yang diperlukan oleh kepala sekolah yang erst kaitannya dengan 

aplikasi pengetahuan tentang cara mengelola kelas, penggunaan metode 

pembelajaran, teknik evaluasi siswa, teknik pembuatan satuan program 

pembelajaran, teknik-teknik pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan, 

serta teknik mengarahkan dan membina guru di sekolah". Dari uraian di atas 

dapat dikatakan keterampilan teknikal yang diperlukan oleh kepala sekolah 

adalah keterampilan yang berhubungan dengan teknik pengelolaan kurikulurn, 

teknik pengelolaan siswa, teknik pengelolaan saran dan prasarana sekolah, 

teknik pengelolaan guru dan tenaga kependidikan di sekolah dan teknik 

pengelolaan hubungan dengan masyarakat. 
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Sementara menurot Sutisna (dalam Wahyudi, 2009:75-76). 

Keterampilan teknikal merupakan keterampilan kepala sekolah dalam 

melaksanakan menjalankan supervisi kepada guru, mengevaluasi dan 

merevisi program pengajaran guru, membuat program pelaksanaan kegiatan 

pengajaran, mengelolah program evaluasi siswa, mengkoordinasi penggunaan 

aIat pengajaran, membantu guru dalam perbaikan program pengajaran, 

membantu guru dalam mendiagnoksis kesulitan bellijar peserta didik, 

mengatur dan mengawasi tata tertip peserta didik, menyusun anggaran 

pendapatan belanja sekolah dan menjalankan administrasi sekolah yang 

menjadi tanggung jawabnya. 

Supervisi guru merupalcan tanggung jawab kepala sekolah untuk 

mengetahui proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. "Kepala sekolah 

sebelum melaksanakan supervisi kelas hendaknya membuat program 

pelaksanaan supervisi, karena merumuskan supervisi sebagai pelayanan khusus 

menyangkut perbaikan proses belajar mengajar" (Adam dan Dickey dalam 

Danim dan Khairi, 2011:153). Lebih lanjut dijelaskan oleh Adam dan Dickey, 

supervisi merupalcan program berencana untuk memperbaiki pengajaran yang 

pada hakikatnya adalah perbaikan belajar dan mengajar. 

Supervisi guru dilak.Jkan dengan tujuan memberi bantuan teknis dan 

bimbingan kepada guru agar mampu meningkatkan kualitas kerjanya. Menurut 

Danim dan Khairil (2011:157) tujuan supervisi pembelajaran adalah: 
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(I)	 membantu guru membangkitkan intuisi dan seni dalam proses 

pembelajaran, (2) membantu guru dalam memahami tujuan pendidikan, (3) 

membantu guru memahai esensi layanan pemblajaran, (4) membantu guru 

memahami peran dan fungsinya, (5) membentuk moral kelompok yang kuat 

dan mempersatukan guru dalam satu tim yang efektif, (6) meningkatkan 

kualitas pembelajaran, (7) menyediakan sebuab sistem yang berupa 

penggunaan teknologi yang dapat membantu guru dalam pengajaran, dan (8) 

sebagai salab satu dasar peengambilan keputusan bagi kepala sekolab. 

Berdasarkan Permendiknas RI No 13 Tabun 2007 tentang standar 

Kepala SekolablMadrasah dijabarkan tentang kompetensi kepala sekolab, salab 

satu kompetensi kepala sekolab adaIab dimensi kompetensi manajerial. Dalam 

dimensi kompetensi manajerial tersebut termuat kompetensi yang barus 

dimiliki oleb kepala sekolab, antara lain melakukan monitoring, evalusasi dan 

melaporkan pelaksanaan program kegiatan sekolab dengan prosedur yang tepat 

serta merencanakan tindak lanjutnya. Secara jelas disebutkan dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional tersebut babwa kepala sekolab harus mempunyai 

keterampilan melakukan evaluasi terbadap program-program termasuk evaluasi 

program pengajaran guru. Dari basil eva\uasi yang dilakukan oleb kepala 

sekolab dapat dijadikan sebagai baban untuk perbaikan dan bimbingan lebih 

lanjut. 
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Keterkaitan antara evaluasi dan bimbingan tidak dapat dipisahkan, 

evaluasi merupakan bagian dari fungsi manajemen dimana kepala sekolah 

sebagai manajer hams melakukan evaluasi terhadap program-program sekolah. 

Sementara bimbingan merupakan togas kepala sekolah sebagai educator. 

Ngalim Purwanto (2010:120-121) menjelaskan bimbingan terhadap guru 

merupakan bagian teknik-teknik supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah. 

Kepala sekolah dapat melakukan bimbingan terhadap guru tentang cara-cara 

mempelajari pribadi siswa dalam proses bimbingan dan konseling, 

membimbing guru dalam hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan 

kurikulum yang mencakup (I) menyusun program semester dan program 

tahunan, (2) menyusun program satuan pelajaran, dan (3) mengorganisasi 

kegiatan pengelolaan kelas, (4) melaksanakan teknik evaluasi pengajaran atau 

belajar siswa, (5) menggunakan media dan sumber dalam proses pembelajaran, 

(6) mengorganisasi kegiatan ekstrakurikuler, dan sebagainya. 

Untuk ito kepala sekolah perlu memiliki keterampilan teknikal dalam 

melaksanakan kegiatan sebagai manajer, supervisi kelas, evaluasi program 

pengajaran guru, mengelola program evaluasi belajar siswa, membimbing guru 

dalam analisis hasil evaluasi dan proses bimbingan konseling merupakan bagian 

dari keterampilan teknikal yang perlu dilakukan oleh kepala sekolah. 
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3.	 Penepsi 

a Pengertian persepsi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:1061) dikatakan persepsi 

merupakan tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu. Tanggapan tersebut 

menunjukkan suatu respon seseorang terbadap stimulus yang diterima. 

Tanggapan seseorang terbadap stimulus yang diterima beraneka ragam terbadap 

satu jenis stimulus. Seseorang dalam menanggapi sesuatu, sebenamya 

meropakan suatu proses berfikir yang yang dilakukan orang tersebut terbadap 

stimulus yang diterima Untuk itu dalam Ensiklupedi Indonesia (1991:1269) 

menjelaskan "persepsi juga dapat dikatakan proses mental yang menghasilkan 

bayangan pada individu, sehingga dapat mengenal sesuatu objek dengan asosiasi 

pada suatu ingatan tertentu, balk secara indera penglihatan, indera peraba dan 

lain sebagaimya sehingga bayangan itu dapat disadarinya" 

Sedangkan dalam Chaplin (2006:358) dalam Kamus Lengkap Psikologi 

menjelaskan persepsi adalah (1) proses mengetahui atau mengenali objek dan 

kejadian objektif dengan bantuan indera, (2) kesadaran dari proses-proses 

organis, (3) satu kelompok penginderaan dengan penambahan arti-arti yang 

berasal dari pengalaman masa lalu. (4) variabel yang menghaJangi atau ikut 

campur tangan berasaI dari kemampuan organisasi untuk melakukan perbedaan 

diantara perangsang-perangsang, (5) kesadaran intuitif mengenal kebenaran 

langsung &tau keyakinan yang serta Merta mengenai sesuatu. 
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Sementara Desiderato (dalam Rakmat, 19%:51) menjelaskan persepsi 

adaIah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang 

diperoleh dengan menyimpu1kan informasi dan penafsiran pesan. Sedangkan 

menurut Walgito (2003:69) persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh 

proses penginderaan yaitu merupakan proses yang diterima stimulus oleh 

individu melalui alat indera. Menurut Moskowitz dan Oger (dalam Walgito, 

2003:54) meogatakan persepsi meropakan proses yang integrasi dari individu 

terhadap stimulus yang diterima. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpu1kan persepsi merupakan 

suatu tanggapan, tafsiran dan penilaian atau kesan seseorang terhadap suatu 

objek atau stimulus yang diterima. 

b. Faktor-faktor yang mempengarohi persepsi 

Penerimaan atau tanggapan seseorang terhadap suatu sitimulus atau objek belum 

tentu sarna. Perbedaan ini ditentukan bukan hanya pada simulusnya, tetapi 

dipengarohi juga oleh Jatar belakang keadaan stimulu tersebut. Menurut WaIgito 

(2003:70) faktor-faktor yang mempengarohi persepsi adaIah (I) objek yang 

dipersiapkan, objek meoimbulkan stimulus tertentu, stimulus dapat datang dari 

dalam diri individu yang bersangkutan maupun datang dari luar individu yang 

langsung mengenai syaraf yang bekerja sebagai reseptor, (2) aIat indera, syaraf 

dan susunan s}'lll'llf: aIat indera atau reseptor merupakan aIat untuk menerima 

stimulus, saraf sensori sebagai alat peromus stimulus yang diterima alat indera 

kepusat susunan syaraf sebagai pusat kesadaran (otak), (3) perhatian.merupakan 
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langkah pertarna sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. 

Perhatian merupakan pemusatan konsentIasi dari seluruh aktivitas yang ditujukan 

kepada objek. 

Menurut Rindu (2011) dalam (http:www.duniapsikologi.comdiambil 

tanggal 15 Februari 2012) faktror-faktor yang mempengaruhi pada dasarnya 

dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu "faktor internal dan faktor ekstemal". 

Faktor tersebut secara singkat dijelaskan sebagai berikut: 

(I) Faktor Internal merupakan faktor yang terdapat dalam diri individu yaitu: 

(a) Fisiologis, informasi masuk melalui alat indera, selanjutnya informasi 

yang diperoleh ini akan mempengaruhi dan melengkapi usaha untuk 

memberikan arti terbadap lingkungan sekitarnya. Kapasitas indera 

untuk mempersepsi pada tiap orang berbeda-beda sehingga interpretasi 

terbadap lingkungan juga dapat berbeda. 

(b) Perhatian, individu memerlukan sejurnlah energi yang dikeluarkan 

untuk memperhatikan atau memfokuskan pada bentuk fisik dan 

fasilitas mental yang ada pada suatu objek. Energi setiap orang berbeda, 

sehingga perhatian seseorang terbadap objek juga berbeda dan basil ini 

akan mempengarhi persepsi terbadap suatu objek. 

(c) Minat,	 persepsi terhadap suatu objek bervariasi tergantung pads 

seberapa banyak energi atau perceplllol vigilance yang digerakkan 

untuk mempersepsi. perceptual vigilance merupakan kecenderungan 
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seseorang untuk memperhatikan tipe tertentu dari stimulus atan dapat 

dikatakan minat. 

(d) Kebutuhan yang searah, faktor ini dapat dilihat dari bagaimana lcuatnya 

seseorang individu mencari objek-objek &tau pesan yang dapat 

memberikanjawaban sesuai dengan dirinya, 

(e) Pengalaman dan ingatan, pengalaman dapat dikatakan tergantung pads 

ingatan dalam arti sejauh mana seseorang dapat mengingat kejadian

kejadian lampau untuk mengetahui suatu rangsangan dalam pengertian 

luas. 

(1)	 Suasana hati, keadaan emosi mempengaruhi perilalcu seseorang, 

suasana ini menunjukkan bagaimana perasaan seseorang dapat 

mempengaruhi bagaimana seseorang dalam menerima, beraksi dan 

mengingat. 

(2)	 Faktor eksternal, merupakan karakteristik dari lingkungan dan objek-objek 

yang terlibat di dalamnya. Elemen-elemen tersebut dapat mengubah sudut 

pandang seseorang terhadap dunia sekitarnya dan mempengaruhi bagaimana 

seseorang merasakannya &tau menerimanya. Sementara itu faktor-faktor 

eksternal yang mempengaruhi persepsi adalah : 

(a) UIcuran dan penempatan dari objck atau stimulus, faktor ini menyatakan 

bahwa semakin besar hubungan suatu objek, maka semakin mudah untuk 

dipahami. Bentuk ini akan mempengaruhi persepsi individu dan dengan 
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melihat bentuk ukuran suatu obyek individu akan mudah ootuk perhatian 

pada gilirannya membentuk persepsi. 

(b) Wama dari objek-objek, objek-objek yang mempooyai cahaya lebih 

banyak, akan lebih mudah dipahami (to be perceived) dibandingkan 

dengan yang sedikit. 

(c) Keunikan dan kekontrasan stimulus, stimulus luar yang penampilannya 

dengan latar belakang dan sekelilingnya yang sarna sekali di luar 

sangkaan individu yang lain akan banyak menarik perhatian. 

(d) Intensitas dan kekuatan dari stimulus, stimulus dari luar akan memberi 

makna lebih bila lebih sering diperhatikan dibandingkan dengan yang 

hanya sekali dilihat. Kekuatan dari stimulus merupakan daya dari suatu 

objek yang bisa mempengaruhi persepsi. 

(e)	 Motion atsu gerakan, individu akan banyak memberikan perhatian 

terhadap objek yang memberikan gerakan dalam jangkauan pandangan 

dibandingkan objek yang diam. 

4.	 Persepsi guru terhadap keterampilan manajerial kepala sekolah 

Guru merupakan tenaga pendidik pada pendidikan usia dini, pendidikan 

dasar dan menengah (Suharsaputra, 2010:177). Sementara dalam Undang

Undang Guru dan Dosen No. 14 taboo 2005 Bab I pasal I dijelaskan bahwa 

"Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pads pendidikan anak usia dini jalur pendidikan fonnal, pendidikan dasar dan 
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menengah". Dan pengertian di atas terlihat bahwa guru mempunyai tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik. "Dengan demikian peran guru menunrt Suharsaputra 

(2010:178) sangat dominan dalam membentuk peserta didik menjadi manusia 

yang berIrualitas." 

"Sementara kepala sekolah sebenamya guru yang diberi tugas tambahan 

sebagai kepala sekolah". (Danim dan KhairiI2011:5). Menunrt Sagala (2009:88) 

''kepala sekolah merupakan orang yang diberi tugas dan tanggung jawab 

mengelola sekolah menghimpun, memanfaatkan dan menggerakkan seluruh 

potensi sekolah secara optimal mencapai tujuan". Agar dapat menghimpun, 

memanfaatkan dan menggerakkan seluruh potensi sekolah, kepaJa sekolah 

hendaknya mempunyai kompetengi atau keterampilan yang memadai. Salah satu 

kompetensi atau keterampilan yang harus dimiliki kepala sekolah adaIah 

kompetensi atau keterampilan manajerial. Dengan keterampilan manajerial yang 

dimiliki oleh kepala sekolah, kepaJa sekolah dapat menggerakkan seluruh potensi 

yang ada di sekolah. 

Keterampilan manajerial meliputi keterampilan konseptuaI, keterampilan 

hubungan manusia dan keterampilan teknikal. Dengan keterampilan konseptuaI 

kepaJa sekolah dapat melakukan pembuatan perencanaan, pengorganisasian, 

menentukan kebijaksanaan., pemecahan masalah, dan daIam pengembangan 

program secara efektif (Otto dan Sanders dalam Wahyudi,2009:70). 
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Keterampilan hubungan manusia kepala sekolah dapat menjalin 

hubungan dengan guru, menjalin komunikasi dengan guru, memberi bimbingan 

dan bantuan dalam menyelesaikan tugas guru, membangun semangat kerja, 

memberi penghargaan kepada guru, menyelesaikan segala permasalahan di 

sekolah, mengikutsertakan guru dalam mengambil keputusan menyelesaikan 

konflik di sekolah, menghormati peraturan sekolah, menciptakan ikIim 

komptetitifyang sehat diantara guru (Wahyudi,2009:73-74). 

Sementara keterampilan teknikal merupakan keterampilan kepaJa sekolah 

daIam melaksanakan menjalankan supervisi kepada guru, mengevaluasi dan 

merevisi program pengajaran guru, membuat program pelaksanaan kegiatan 

pengajlU'llJl. mengelola program evaluasi siswa, mengkoordinasi penggunaan a1at 

pengajaran, membantu guru dalam perbaikan program pengajlU'llJl. membantu 

guru dalam mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik, mengatur dan 

mengawasi tata tertib peserta didik, menyusun anggaran pendapatan belanja 

sekolah dan menjalankan administrasi sekolah yang menjadi tanggung jawabnya 

(Sutisnadalam Wahyudi, 2009:75-76). 

Dari uraian di atas antara guru dan kepala sekolah tidak dapat dipisahkan. 

Guru merupakan orang-orang yang digerakkan dan diajak kerja sarna oleh kepaJa 

sekolah untuk mencape.i tujuan sekolah. Dengan demikian guru akan 

memberikan respon atau tanggapan terhadap stimulus yang diberikan oleh kepaJa 

sekolah. Sementara kepala sekolah merupakan pimpinan yang mempengaruhi 

guru dalam melaksanakan peran dan tugas guru. Dengan adanya stimulus dari 
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kepala sekolah, maka guru akan merespon stimulus yang diberikan oleh kepala 

sekolah tersebut. Karena fisiologis, perhatian, minat, pengalaman dan suasana 

bali dari masing-masing guru berbeda, maka dengan stimulus dari kepala 

sekolah akan memberikan persepsi yang berbeda. 

Jadi yang dimaksud dengan persepsi guru terhadap keterampilan 

manajerial kepala sekolah adalah tanggapan, pandangan atau penilaian guru 

terhadap kemampuan kepala sekolah dalam mengelola sumber daya sekolah 

khususnya guru dan stardalam mendukung seluruh proses kegiatan di sekolah 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

B. Kel'lUlgka Berfikir 

Dalam penelitian ini berbubungan dengan persepsi guru terhadap 

keterampilan manajerial kepala sekolah Sekolah Menengah Alas (SMA) swasta 

di Kecamatan Sintang. Dasar pemikiran awal adalah bahwa setiap kepala sekolah 

mempunyai kompetensi atau keterampilan dalam menjalan kegiatan di sekolah. 

Setiap kepala sekolah mempunyai cara dan kemampuan yang berbeda 

dalam menjalankan kepemimpinan. Perbedaan tersebut tergantung pada tingkat 

pendidikan, pengalaman, kompetensi, pemahaman terhadap bawahan dan situasi 

serta kondisi yang dihadapinya. Tingkat pendidikan, pengalaman, kompetensi, 

pemahaman terhadap bawahan dan situasi serta kondisi tersebut sangat 

mempengaruhi keterampilan manajerial kepala sekolah. Keterampilan manajerial 

yang meliputi keterampilan konseptual, keterampilan hubungan manusia dan 
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keterampilan teknikal (Wahyudi, 2009:67) yang dilaksanakan oleh kepala 

sekolah, merupakan stimulus yang langsung mempengaruhi persepsi guru. 

Keterampilan konseptual sebagai keterampilan pertama yang harus 

dikuasai oleh kepala sekolah mencakup pembuatan pereocanaan secara 

menyeluroh diantaranya mencakup perencanaan proses pembelajaran, 

pereocanaan tenaga pendidik dan kependidikan, perencanaan sarana dan 

prasarana, perencanaan pengelolaan, perencanaan pembiayaan dan perencanaan 

penilaian dan supervisi. 

Keterampilan yang kedua adalah keterampilan hubungan manusia, 

keterampilan ini hams dimiliki oleh kepala sekolah dalam menjalin kerjasama 

dengan guru yang didalamnya tennasuk memberikan motivasi dan kesejahteraan. 

Karena dengan pendekatan kemanusia akan memberikan suatau kerja yang 

konduksif. Keterampilan yang ketiga adalah keterampilan teknikal, keterampilan 

ini kepala sekolah punya kewajiban untuk melaksanakan bimbingan, baik 

bimbingan dalam proses pembelajaran maupun bimbingan adminitrasi sekolah. 

Dari uraian di atas, bahwa keterampilan manajerial kepala sekolah yang 

terdiri dari keterampilan konseptual, keterampilan hubungan manusia dan 

keterampilan teknikal sebagai stimulus kepada guru, guru akan memberikan 

persepsi atas stimulus tersebut 
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PERSEPSI GURU
 

.,-----------~-J-~~-----------

Ketenmpilan 
R:0!l~1 

•	 Menunuskan 
program selcolah 

•	 Menunuskan visi 

•	 Menyusun 
program 
kurikulum 

•	 Menyusun 
program 
supervisi kelas 

•	 Melakukan 
pengembangan 
program 

Ketenmpilan Hubungan 
Manusia 

•	 Menjalin kerjasama 
dengart guru 

•	 Memotivasi kerja gum 

•	 Melljalin komunikasi 
•	 Melibatkan gum dalam 

menunuskan 
pengambilan keputusan 

•	 Memperhatikan 
kesejahteraan gum 

•	 Menyelesaikan konflik 
di sekolah 

Ketenmpilan Telmikal 

•	 MenjaJankan supervisi 
gum di kelas 

i	 Mciigeilaliliisi progriiirt 
pengajaran gum 

•	 Mengelola program 
evaluasi belajar siswa 

• Membimbing gum 
dalam anal isis hasil 
evaluasi 

• Membimbing gum 
dalam proses bimbingan 
dan konseling 

~------------------------------------

Bagan 2.1. Kerangka Berfikir Penelitian 

c.	 Definisi Operasional
 

Difinisi operasional dalam penelitian ini ada1ah sebagai beriIrut :
 

1.	 Pe~si(}uru 

Yang dimaksud dengan persepsi dalam penelitian ini adaIah tanggapan,
 

tafsiran penilaian penilaian gum terhadap keterampilan kepala sekolah SMA
 

swasta di Kecamatan Sintang dalam mengelola sumber daya sekolah, khususnya
 

gum dan star dalam mendukung seluruh proses kegiatan di sekolah untuk
 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
 

I 
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2. Kepala Sekolah 

Yang dimaksud kepala sekolah dalam penelitian ini adaIah pimpinan SMA 

swasta di kecamatan Sintang 

3.	 Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah 

Keterarnpilan manajerial kepala sekolah adaIah "kemarnpuan dan 

keahlian yang dimiliki kepala sekolah SMA swasta di Kecamatan Sintang dalam 

mengelola tugas-tugas sekolah. Keterampilan manajerial meliputi; keterampilan 

konseptual, keterampilan hubungan manusia dan keterarnpilan teknikal" 

Benowitz (2001) dan Wahyudi (2009). 

a.	 Keterampilan konseptual adaIah kemampuan dan keahlian yang dimiliki 

kepala sekolah dalam merencanakan, yang meliputi: Merumuskan program 

sekolah. Merumuskan visi dan misi. Menyusun program kurikulum. 

Menyusun program supervisi kelas. dan Melakukan pengembangan program . 

b.	 Keterampilan hubungan manusia adaIah kemampuan dan keahlian yang 

dimiliki kepala sekolah untuk menjalin hubungan kerjasama, yang meliputi 

Menjalin kerjasama dengan guru, Memotivasi kerja guru, Menjalin 

komunikasi, Melibatkan guru dalam merumuskan pengambilan keputusan, 

Memperhatikan kesejahteraan guru, Menyelesaikan konflik di sekolah 

c.	 Keterampilan teknikal ialah kemampuan kepala sekolah dalam membimbing 

guru yang meliputi: Menjalankan supervisi guru di kelas, Mengevaluasi 

program pengajaran guru, Mengelola program evaluasi belajar siswa, 
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METODOLOGI PENELITIAN 

A. DesaiD Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif. Penelitian survei disini bukan untuk mengungkap hubungan antar 

variabel, tetapi untuk mengetahui persepsi gum terhadap keterampilan manajerial 

kepala sekolah. Yaug dimaksud persepsi disini adalah tanggapan, tafsiran dan 

penilaian gum terhadap kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan kegiatan 

manajerial di SMA SWIISta di kecamatan sintang khususnya Panes Setya dan SMA 

Imanuel Sintang. 

Peneliti menggunakan persepsi karena, setiap objek stau stimulus yang 

diterima oleh seseorang akan mendapat tanggapan yang berbeda dari orang tersebut. 

Perbedaan ini disebabkan oleh berbagi falctor, falctor-falctor tersebut bisa berasal dari 

dalam diri orang tersebut maupun berasal dari luar orang yang bersangkutan. Faktor 

yang berasal dari dalam diri orang tersebut sering disebut falctor intemal dan falctor 

yang dari luar disebut falctor ekstemal. Faktor internal dan falctor ekstemal inilah 

yang menimbulkan persepsi terhadap stimulus mempunyai tanggapan yang berbeda 

dari setiap individu. 
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Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Keterampilan Manajerial Kepala 
Sekolah 
I. Keterampilan Konseptual Persepsi Guru • 2. Keterampilan Hubungan 

Manusia 
3.	 Keterampilan Teknikal 

Garnbar 3.1 Desain Penelitian 

Agar lebih jelas dapat dibuat kisi-kisi vareiabel penelitian sebagai berikut: 

Tabel 3.1: Kisi-Kisi Variabel, Indikator dan Alat Pengumpulan Data 
Variabel Keterampilan Manajeral Kepala Sekolah 

Variabel 
Keterampilan Manajerial 

Kepala Sekolah 
CBeDowitz,200 I) 

Keterampilan Manajerial 

Kemrarnpilan Hubungan 
Manusia 

Indikator 

• Merumuskan program sekolah 
• Merumuskan visi 
• MenytlSun program Jrurikulum 
• Menyusun program supervisi 

kelas 
~ Melakukan pengembangan 

program 

• Mei1jliliiJ keijiiilliiIia dengaii giifu 

• Memotivasi kerja guru 

• Menjalin komunikasi 
•	 Melibatkan guru <ialam 

merumuskan pengambilan 
keputusan 

•	 Memperhatikan kesejahteraan 
guru 

•	 Menyelesaikan konflik di 
sekolah 

Alat Pengumpul 
Data 

Angketl 
Kuesioner 

Ahgketl 
Kuesioner 
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Keterampilan Teknis • M~jalankan supervisi guru di Angket/ 
kelas Kuesioner 

• Mengevaluasi program 
pengajaran guru 

• Mengelola program evaluasi 
belajar siswa 

~ MembiJnblng guru da1alll 
anaIisis basil evaluasi 

• Membimbing guru daIam proses 
liiiiibiiigllh diiii kOiJi;eliiig 

.. . . Tabel: 3.'- KiSI-KlSl Vanabel, Indikator dan Alat Pengumpulan Data 

B. Lokasi dan Waldu Peoelitiao 

Lokasi penelitian yang dijadikan tempat penelitian adalah SMA swasta di 

Kecamatan Sintang, secara khusus SMA Panca Setya Sintang Jalan Imam Bonjol 

Nomor 59 dan SMA Imanuel Sintang Jalan Teluk Menyurai Kelurahan Tanjung Purl, 

Kecamatan Sintang, Provinsi Kalimantan Barat. Alasan dilakukan penelitian di SMA 

Panca Setya dan SMA Irnanuel Sintang adaIah: (I) Menurut pengamatan awal kedua 

sekolah tersebut merupakan sekolah swasta yang dikelola dengan baik. (2) Sebagaian 

guru di dua sekolah tersebut sudah bersertifikasi. (3) Merupakan sekolah swasta yang 

memiliki mood terbesar di kota Sintang. (4) Sekolah tersebut sudah terakreditasi, 

masing-masing terakreditasi A dan B. penelitian ini dilaksanakan tanggal 16 Januari 

2012 sampai tanggallO Maret 2012 
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c. POPUbW dail Siliilpel 

I. Poptilasi 

PopiIlasi ooahiJi wilayiili geiieililisasi yiliig tetdin alas objek dan slibjek 

yiliig iiieiiipiiiiYlIi kiiiilitas dim kiitiikteristik terreiifu yiliig ditetapkilii oleh peiieliti 

ililtiik dipeliijari diili keiDiIdian ditiiiik kesm.ptilan (Stigiyoiio, 2009:61). Poptilasi 

dahiiii peiieliiliiii iiii adiilab Seltirtih guru di SMA Piliica Setya Siiitiliig diui SMA 

mantiel Siiitiilig. 

2. Siiiiipel 

Peiiarikilii jiiiiiliiJi S8iiipel daliiiii peiielitiaii iiii, digiiiiakiiii deiigilii 

iiieiiggunlikiiii iiietooe projJOrlioiuiie randOm samplIng yaitti stiiiliJ iiietOOe 

peiiarikilii siiiiipel diiiiiliia sililtii poptilasi diiliiggap hererogeii iiieiitirtit sti8fu 

IWiikteiiStik tertciifu terle5ili diilitilti dikelompokkiiii diiJiim 6ebciiipa sii6sampel 

yiliig reliitif hOiiiogeh. Biiliyakiiya sampel yiliig likiiii diiiiiibil sebliiiyak 50 otliiig 

guru; penetapiili sampel sejumliili terse6iit 6efdiISiifkiiii peiidap8t Gay (lJmar, 

2001:79), ba!iwa tiktiriUi iiiiiiiiii8l siiiiipel yiliig diijiiit diteriiiia sebiliiyaik 30 

respoiideii. Uiituk itli diambil sampel pada SMA Piliica SetYa Siiitiliig giiru 

sebiiliyak 25 orliiig guru diili pads SMA fmliiitiel SilitiiDg gtifu se6iiliyaik 25 

sehiiigglijUiiilah siiiiipel sellitliiiya adalah 50 respoiiden. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

teknik-teknik sebagai berikut : 
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I. Kuesioner; suatu teknik pengumpulan data dengan cara menyebarkan serangkaian 

daftar pertanyaan dengan alternative jawaban kepada responden yaitu dewan guru 

Sekolah Menengah Atas (SMA) Panca Setya dan Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Imanuel Sintang untuk dijawab. 

2. Observasi, merupakan eara atau teknik pengunpulan data data dengan mengamati 

secara langsung terhadap pelaksanaan kegiatan manajerial di SMA Panea Setya dan 

SMA Imanuel Sintang 

E.	 Alat Peogompal Data 

Sesuai dengan teknik pengumpulan data tersebut di atas mw alat pengumpulan 

data dalam penelitian ini adaIah: 

I.	 Angket; suatu daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden dengan 

harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut untuk memperoleh 

data. 

2.	 Observasi, pengamatan untuk memperoleh data awal sebagai bahan untuk 

mengetahui permasalahan yang ada di SMA Panca Setya dan SMA Imanuel 

Sintang. 

F.	 Prosedar Peogumpalao Data 

Pada tahap prapenelitian, dilakukan observasi guna memperoleh gambaran 

awal tentang SMA Panca Setya dan SMA Imanuel Sintang. Gambaran awal ini 

digunakan untuk menetapkan masalah yang akan diteliti. Untuk memperoleh data, 
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digunakan angket yang diberikan kepada responden, dengan harapan responden 

memberikan respon dengan cam memilih salah satu dari altematif jawaban yang 

tersedia. Jawaban setiap butir pertanyaan berpedoman pada skala likert dengan skor 

sebagai berikut: 

Untuk Keterampilan Manl\ierial kepala sekolah menggunakan alternative jawaban: 

1 = Rendall (R)
 

2 = Cukup(C)
 

3 = Tinggi (T)
 

4 = Tinggi Sekali (Sn
 

G. Uji Validitu dan Reliabilitu 

I. Uji Validitas Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah 

Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukuran tersebut 

digunakan untuk mengukur. Instrumen Keterampilan Manajerial KepaI& Sekolah 

dengan pilihan jawaban I, 2, 3 dan 4. Berdasarkan skala tersebut maka dihitung 

butir perolehan menggunakan korelasi Product MomenJ Pearson (Burhan 

Nugiantoro, Marzuki, 2002:318) dengan rumus sebagai berikut: 

NIx>' - <DXLy) 
Rxy= ---,-------- 

...; [NI:,r-a:xn [NI: I-a:yn 
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Keterangan: 

Rxy = Koefisien korelasi product moment 

X = Skor masing masing butir 

Y = Skor total 

N = Jumlah Responden yang diuji coba 

Untuk menguji skor butir instrumen dengan skor total dengan menggunakan 

rumus di atas, dimana skor total adaIah skor untuk sernua butir instrumen sebanyak 

12 butir. Kriteria untuk pengujian suatu butir pemyataan dikatakan valid atau sahih 

apabila koefisien korelasi product moment pearson (r hitung) berharga positif dan 

sarna atau lebih besar dari r tabel dengan taraf signifikasi 5 %. Jika instrumen butir 

tidak valid, maka instrumen tersebut tidak dapat digunakan dan diganti. Dalarn uji 

coba ini, instrumen diuji cobakan kepada 30 responden yang memiliki karakteristik 

sarna dengan responden penelitian. Hasil uji coba tersebut dikonsultasikan pada r 

tabel dengan nilai 0.361 pada taraf signifikasi 5 %. Jika hasil perbitungan (r hitung) 

lebih besar dari r tabel, maka instrwnen tersebut dikatakan valid, jika basil 

perbitungan (r hitung) lebih keeil dari r tabel, maka instrumen butir tidak valid. 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen keterampilan manajemen kepala sekolah 

dengan menggunakan rumus Produd Moment Pearson dengan bantuan program 

Microsoft office Excel secara lengkap dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 3~: Uji Validitas Instrumen Keterarnpilan Manajerial Kepala Sekolah 

No Pernyataan R-bitung r- tabel Keterangan 

1 0,367 0,361 Valid 
2 0,438 0,361 Valid 
3 0,378 0,361 Valid 
4 0,375 0,361 Valid 
5 0,393 0,361 Valid 
6 0,466 0,361 Valid 
7 9;451 9;361 Valid 
8 0,458 0,361 Valid 
9 0,495 0,361 Valid 
10 0,511 0,361 Valid 
11 0,409 0,361 Valid 
12 0,442 0,361 Valid 
13 0,485 0,361 Valid 
14 0,375 0,361 Valid 
15 0,384 0,361 Valid 
16 0,435 0,361 Valid .	 . .

Sumber: Dlolah dar! data pruner. 

Dar! basil perhitungan validitas butir instrumen Keterampilan Manajernen 

Kepala Sekolah di alas pada taraf signifikasi 5 %, dengan n= 30 dan r-tabel = 0.361 

pernyataan yang berjumlah 16 semuanya menunjukkan valid. 

2.	 Uji Reliabilitas Instrumen Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah. 

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu basil 

pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran itu diulang dua kati atau lebih. Uji 

reliabilitas alas setiap butir pernyataan angkat dilakukan dengan menggunakan teknik 

uji ulang (Test Retest) dengan rumus : 
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LX'Y' 
R= ------------------ Pearson Product Moment Core/ation 

..J (~X2)( ~y2) (dalam Sugiono, 2009:354) 

Keterangan :
 

R = Koefisien korelasi
 

x = Hasil Uji I
 

Y = Hasil Uji II
 

X' = Deviasi dari basil uji I (X-mean){)
 

y' = Deviasi dari hasil uji II (Y-meanY)
 

Pada test retest kuesioner yang sarna diujikan kepada responden sebanyak dua 

kali dengan jarak wBktu yang tidak terlalu lama. Kemudian dihitlmg korelasinya 

dengan Spearman correlation. Selanjutnya ditentukan besar korelasi yang terjadi 

dengan label konversi sebagai berikut: 

0,81 - I korelasi sangat kuat 

0,61 - 0,80 korelasi kuat 

0.41 - 0,60 korelasi sedang 

0,21 - 0,40 korelasi rendah 

0,0 - 0,20 korelasi sangat rendah. 
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Berdasarkan perhitungan reliabilitas instrumen keterarnpilan manajerial 

kepala sekolah dan kinerja guru, diketahui reliabilitas instnunen keterampiJan 

manajerial kepala sekoJah adaIah 0,68. Hasil tersebut dikonsultasikan dengan label 

skala korelasi di atas menunjukkan korelasi yang kuat. Perhitungan reliabilitas 

instrumen dapat dilihat pada lampiran. 

B. ~urAnalisls Data 

Setelah diperoleh data, mw dilakukan analisis tedladap data yang diperoleh 

tersebut. Pada penelitian ini akan dilakukan analisis statistik deskriptif, analisis ini 

memberikan informasi mengenai data yang diperoleh agar lebih bermakna dan 

komunikatifdengan langkah-langkah sebagai berikut: 

I.	 Klasifikasi data, 

Setelah data diperoleh, dilakukan pengelompokan data berdasarkan keper\uan 

penelitian. Data dikelompokkan sesuai dengan karakteristik data dan jawaban 

responden. 

2.	 Tabulasi data. 

Setelah data dikelompokkan berdasarkan karak.teristiknya, kemudian 

dilakukan tabulasi data untuk mengetahui berapa banyak responden yang 

merespon terhadap setiap pemyataan dalam angket. 
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3.	 Analisis statistik deskriptif dengan menggunakan perhitungan statistik 

sedemana yaitu statistik persentase, statistik ukuran kecenderungan sentral 

rata-rata dan median. 

4.	 Interpretasi data sesuai dengan perhitungan statistik sederhana. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulau 

Setelah pemaparan data temuan penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan di atas, diperoleh gambaran tentang persepsi guru terbadap keterampilan 

konseptual, keterampilan hubungan manusia, keterampilan teknikal yang dimiliki 

kepala sekolah dan pengelolaan guru dan star yang dilakukan oleh kepala sekolah 

SMA swasta di Kecarnatan Sintang, maka simpulan yang dapat disarnpaikan sebagai 

berikut: 

I. Kepala sekolah SMA swasta di Kecamatan Sintang telah memiliki keterampilan 

konseptuaL Keterampilan konseptual yang dimikili oleh kepala sekolah ini 

ditunjukkan dengan pembuatan program-program sekolah, penyusunan visi dan 

misi sekolah merupakan pencenninan kepala sekolah telah melaksanakan 

perencanaan sebagai fungsi manajemen. Keterampilan konseptual yang dimiliki 

oleh kepala sekolah ditunjukkan juga dengan melakukan pengorganisasian 

terbadap personil sekolah. Penempatan personil sekolah pada posisi-posisi tertentu 

menunjukkan bahwa kepala sekolah telah memahami karakteristik dan tugas-tugas 

di setiap bagian. 

Keterampilan konseptual kepala sekolah SMA swasta di Kecarnatan Sintang juga 

tercennin dari penyusunan program supervisi dan pengembangan program 

sekolah. Dengan keterampilan konseptual yang dimiliki oleh kepala sekolah SMA 
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swasta di Kecamatan Sintang, kepala sekolah memungkinkan untuk melaksanakan 

dan mengevaluasi terhadap pelaksanaan program-program yang telah dibuat. 

Berdasarkan hasil penelitian persepsi guru terhadap keterampilan konseptual 

kepala sekolah SMA swasta di Kecamatan Sintang berkategori cukup baile. 

Dengan kategori cukup baik ini, kepala sekolah masih perlu meningkatkan 

keterampilan konseptual sebagai dasar untuk pelaksanaan kegiatan di sekolah. 

2. Kepala sekolah SMA swasta di Kecataman Sintang telah memiliki keterampilan 

hubungan manusia. Keterampilan hubungan manusia menunjukkan kemampuan 

kerja kepala sekolah dalam bekerja sarna dengan guru dan star. Kepala sekolah 

dalam melakukan bubungan manusia melalui interaksi menjalin kerja sarna 

dengan guru dan staf. Kepala sekolah SMA swasta di Kecamatan Sintane dalam 

rnernbangun keJja sarna dengan guru dan star telah rnelakukan komunikasi yang 

oersuasif. bersahabat dan kekeluareaan. 

Keterampilan hubungan manusia yang dilakukan oleb kepala sekolah di 

Kecamatan Sintanl!: ini iUl!:a terlibat dcnean motivasi van!! diberikan oleh keoola 

sekolah. Dengam motivasi yang diberikan oleh kepala sekolah, semua guru dan 

oersonil lain daDat melaksanakan tul!:as dan tanel!:unl!:ia""abnva den!!an tanoa 

paksaan. Keterampilan hubungan rnanusia yang dimiliki oleh kepala sekolah dapat 

mendoronl! I1Uru untuk ikut serta dalam oenvelesaian masalah atau konflik vane 

teJjadi di sekolah. Keterlibatan guru dalam penyelesaian konflik di sekolah 

menuniukkan ketemmnilan huhuDl!3n manu~ia van" dimiliki 1cenala ~e1colah sudah 

CUkull untuk rnemotivasi guru dalam berperan aktifdi sekolah. 
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Melihat hasil analisis penelitian, persepsi guru terhadap keterampilan hubungan 

manusia yang dimiliki oleh kepala sekolah SMA swasta di Kecamatan Sintang 

berkategori cukup baik, hal ini berarti masih ada beberapa keterampilan hubungan 

manusia yang perlu ditingkatkan oleh kepala sekolah yaitu keterampilan 

memotivasi keJja guru dan menjalin komunikasi dengan guru, karena pada 

keterampilan ini mendapat respon yang cukup dari guru. 

3. Kepala sekolah	 SMA swasta di Kecamatan Sintang telah memiliki keterampilan 

teknikal. Keterampilan ini ditunjukkan dengan melakukan supervisi kelas yang 

dilakukan oleh kepala sekolah. Supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah ini 

dimaksudkan untuk mengetahui pelaksanaan program yang telah dibuat. 

Disamping kepala sekolah memililci keterampilan dalam melaksanakan suoervisi. 

kepala sekolah juga melakukan evaluasi lerhadap pelaksanaan program-program 

sekolah. Pel::ksanaan evaluasi vanl! dilakukan oleh keoala sekolah dioergunakan 

sebagai dasar untuk melakukan perbaikan-perbaikan program sekolah. Persepsi 

guru lerhadao kelernmoilan lekr.ika! keoa!a sekolah SMA swasla di Kecamalan 

Sintang dikategorikan cukup baik. Namun demikian kepala sekolah perlu 

meninf!katkan keteramoilan fe]!J1iknl lerulama keteramo!lan men!.!e!a!o!a orOQTflffi 

evaluasi belajar siswa, membimbing guru dalam analisis hasil evaluasi dan 

membimbinl! \!Uru dalam oroses bimbinl!&R dan konselinl!. 

4. Secara keseluruhan kepala sekolah SMA swasta di Kecamatan Sintang lelah 

memilild ketemmnilan manaierial vanI! tercliri c1ari keteramnilan konsentllal. 

keterampilan hubunRaD manusia dan keterampilan leknikal. Persepsi RU1'U terhadap 
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keterampilan manajerial kepala sekolah berkategori cukup baik. namun demikian 

kepala sekolah SMA swasta di Kecamatan Sintang masih perlu meningkatkan 

keterampilan manajerialnya terutama pada keterampilan hubungan manusia dan 

keterampilan teknikal, karena dari hasil analisis deskripsi nilai median jauh di 

bawah nilai mta-mta. 

5.	 Kepala sekolah SMA swasta di Kecamatan Sintang Sudah melakukan 

pengelolaan guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia 

walaupun perlu ditingkatkan. Kepala sekolah telah menempatkan guru dan tenaga 

staf pada posisi tertentu untuk melaksanakan program-progrnm yang telah dibuat 

di mana penempatan pergonil ini merupakan pengorganisasian yang dilaksanakan 

oleh kepala sekolah. Dalam menempatkan personil. kepala sekolah telah melihat 

latar belakang dan keterampilan pergonil yang ada walaupun terkadang kumng 

sesuai. 11al ini dikarenakan latar belakan!! oersonil kuran!! memenuhi standar iika 

dibandingkan dengan posisi unit kerja yang tersedia. Namun demikan dari hasil 

oenelitian kenala sekolah sudah herunava menernoatkan !!uru dan staf oada ternoat 

yang sesuai. Penempatan personil yang dilakukan oleh kepala sekolah 

menuniukkan bahwa keoala sekolah telah melakukan nenl!elomookan ienis 

kegiatan serta menetapkan fungsi, tugas, wewenang dan tanggung jawab disetiap 

unit keria. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan simpulan di atas maka diajukan 

saran sebagai berikut: 

I. Berkaitan dengan keterampilan konseptual, keberhasilan kepala sekolah dalam 

melaksanakan fungsi dan tugasnya tercennin dari perencanaan yang dibuat. 

Kepala sekolah SMA swasta di Kecamatan Sintang sudah membuat perencanaan 

dan program-program sekolah. Namun kepala sekolah perlu meningkatkan 

program-program yang sudah dan mengembangkan program tersebut sebagai 

acuan peJeksanaan kegiatan. Kepala sekolah SMA swasta di Kecamatan Sintang 

sebaiknya mendalami kembali tujuan, visi dan misi sekolah agar dalam penyususn 

program tepat sasaran. Kepala sekolah SMA swasta di Kecamatan Sintane 

hendaknya lebih meningkatkan keterlibatan gum dalam membuat program

nrO!!TBlll sekolah dan melakukan oenl!embanl!8n Drol!ram di masa berikutnva. 

2. Untuk keterampilan hubungan manusia, kepala sekolah sudah mempunyai 

perlu meningkatkan keterampilan ini, kerana hubungan manusia yang dilakukan 

memahami cara-cara dan strategi komunikasi dengan guru dan star agar tidak 

mefllmbttlkan ketersinQQunQ~m diantara warrra sekolah, Kpnrtla sekolah iUQ"a -oerlu 

memahami teori-teori pemberian motivasi agar memiliki wawasan yang luas 
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3.	 Untuk keterampilan teknikal, kepala sekolah SMA swasta di Kecamatan Sintang 

sudah memiliki keterampilan ini. Keterampilan teknikal merupakan keterampilan 

yang hams dimiliki kepala sekolah dalam melakukan kegiatan!pekerjaan yang 

bersifat teknis. Namun kepala sekolah perlu meningkatkan supervisi kelas agar 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru betul dapat 

diketahui sesuai dengan program yang telah dibuat. Di samping itu kepala sekolah 

juga perlu meningkatkan bimbingan kepada guru dalam menyusun. program 

pembelajaran maupun bimbingan dalam proses bimbingan dan konseling. 

·t Secara keseluruhan kepala sekolah SMA swasta di Kecamatan Sintang sudah 

mempunyai keterampilan manajerial. Persepsi guru terlladap keterampilan ini 

berkateeori cukuo. Untuk meninekatkan keteram!,i1an manaierial. keoala seko!ah 

perlu memahami cara-cara melakukan hubungan manusia dengan baik karena 

hubun!,!an manusia ini meruoakan keteramoilan vanll daoat mendoronll euru dan 

staf untuk melaksanakan tugasnya dengan baik. Kepala sekolah perlu juga 

mencintakan suas..~na keria van!! mendukun!! teriadinva kena sarna van!! optimal. 

Di samping itu kepala sekolah perlu juga meningkatkan keterampilan teknikal agar 

danat membimbin!! !!um dan staf semakin baik. 

5.	 Dalam pengelolaan guru dan staf dalam rangkah pendayagunaan sumber daya 

manusia sudah dilaksanakan. Namun nen!!elo)aan ini nerlu ditin!!katkan. Kenala 

sekolah dalam menempatkan personil hendaknya memperhatikan latar belakang 

nendidikan dan keteramnilan vang dimiliki oleh QllnJ dan staf. Iinit keria yang 

tidak terlalu sibuk, hendaknya tidak menempatkan personil yanl! melebihi 
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kapasitas kerja, sehingga tidak terkesan pemborosan tenaga kerja. Kepala sekolah 

hendak mengupayakan unit kerja yang masih masih belum tertangani dengan baik, 

agar menempatkan personilnya supaya kegiatan di sekolah berjalan secara 

seimbang. 
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Lampiran : I Kuesioner Penelitian 

KUESIONER 

Persepsi Guru terhadap Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Swasta di Kecamatan Sintang 

Angket ini ditujukan sebagai media untuk mendapatkan data dan infonnasi dalarn 

rangka penulisan Tesis (an. Iri Winami) yang merupakan salah satu syarat untuk 

dapat menyelesaikan pendidikan PascasaJjana di MAP - VI. Kesediaan BapaklIbu 

mengisi kuesioner ini akan menentukan kebemasilan studi saya. 

Identitas Responden 
Nama 
Jenis kelarnin 
Vmur 
MasaKerja Iahun 
Pendidikan terakhir .. . .. 
Jabatan 
Sekolah 

Petunjuk pengisian: 
Dimohon kepada Bapak/IbulSdr untuk memberikan jawaban atas pertanyaan di 
bawah ini, dengan cam memberi tanda silang (X) pada kolom yang anda anggap 
paling cocok. 

L KETERAMPILAN MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH 

Altematif Jawaban Responden 

1= Rendah 
2= Cnkup 
3= Tinggi 
4 = S8Dgat Tinggi 
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No Pemyataan 
Altematil 
.Jawabail 

1 2 3 4 
A KeteramuUan KonseDtUal 

1. Mennnuskan program sekolah 
2. Mennnuskan visi dan misi sekolah 
3. Melakukan pengorganisasian 
4. Menyusus program supervisi 
5. Melakukan pengembangan program 

B KeterampUan Hubungan Manusia 1 2 3 4 
6. Menjalin kerjasama dengan guru 
7. Memotivasi kerja guru 
8. Menjalin komunikasi dengan guru 
9. Mengembangkan sikap dan moral kerja guru 
10. Memperbatikan kesejahteraan guru 
11. Menvelesaikan konflik di sekolah 

C KeteramuUan Telmikal 1 2 3 4 
12. Melaksanakan supervisi kelas 
13. M;engevaluasi program kerja guru 
14. Mengelola program evaluasi belajar siswa 
15. Membimbing guru dalam analisis hasil evaluasi 
16. Membimbing guru dalam proses bimbingan dan 

konseIinll. 
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lampiran 2 

Uji Validitas Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah 

No 
Sbv 

Nomor Intrumen 

Sbv 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 A 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 49 
2 S 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 53 

3 C 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 49 

4 0 3 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 51 

5 E 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 51 

6 F 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 47 

7 G 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 56 

8 H 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 55 

9 I 4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 47 

10 J 4 4 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 44 

11 K 2 3 2 3 3 2 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 48 

12 L 2 3 2 3 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 45 

13 M 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 48 

14 N 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 2 4 3 3 3 53 

15 0 4 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 4 4 4 2 47 

16 P 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 2 2 4 3 2 2 48 

17 Q 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 2 3 2 49 

18 R 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 53 

19 S 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 57 

20 T 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 55 

21 U 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 2 54 

22 V 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 55 

23 W 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 58 

24 X 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 59 

25 Y 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 59 

26 Z 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 57 

27 AA 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 2 50 

28 AB 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 2 54 

29 AC 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 59 

30 AD 3 3 3 3 2 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 2 49 

Vandit.. .367 .438 .378 .375 .393 .466 .451 .458 .495 0.577 .409 .442 .485 .375 .384 .435 1 
I Tabel 

f'e3t:tQil-
Kriteria 

.361 .361 .361 

_lid 

.361 

_lid 

361 361 .361 ,361 ,361 0,361 ,361 

I/alid 

,361 

alid 

,*1 

alid 

,361 

alid 

.361 .361 

~alid _lid _lid alid _Id _lid alld Valid _lid alid 
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lampiran: 3 

Uji Reliabilitas Keterampilan Manajerial Kepala 5ekolah 

No Subvek X y X-MeanX Y-MeanY 
(X-Mean

xu' (Y~n 
X'Y' 

1 A 37 39 1.966667 0.03 3.87 0.00 0.07 
2 B 40 42 -1.03333 -2.97 1.07 8.80 3.07 

3 C 37 40 1.966667 -0.97 3.87 0.93 -1.90 
4 D 39 35 -0.03333 4.03 0.00 16.27 -0.13 
5 E 41 38 -2.03333 1.03 4.13 1.07 -2.10 

6 F 37 40 1.966667 -0.97 3.87 0.93 -1.90 

7 G 44 40 -5.03333 -0.97 25.33 0.93 4.87 

8 H 41 40 -2.03333 -0.97 4.13 0.93 1.97 
9 I 35 37 3.966667 2.03 15.73 4,13 8.07 

10 j ~~ 31 5.~66667 :t.03 35.60 4.13 12.13 
11 K 34 34 4.966667 5.03 24.67 25.33 25.00 
12 L 32 36 6.966667 3.03 48.53 9.20 21.13 

13 M 35 36 3.966667 3.03 15.73 9.20 12.03 
14 N 42 40 -3.03333---=-=-_-0 ___ 

3.9666&7 

-0.97 

1.03 

9.20 

is.?3 

0.93 

i.w 

2.93 

4.10i5 0 3S 38 

16 P 37 35 1.966667 4.03 3.87 16.27 7.93 

17 Q 38 36 0.966667 3.03 0.93 9.20 2.93 

18 R 40 40 -1.03333 -0.97 1.07 0.93 1.00 

19 S 43 44 -4.03333 -4.97 16.27 24.67 20.03 

20 T 42 42 -3.03333 -2.97 9.20 8.80 9.00 

21 U 38 38 0.966667 1.03 0.93 1.07 1.00 
22 V 41 40 -2.0:UH -0.97 4.B 0.9i 1.97 

23 W 43 40 -4.03333 -0.97 16.27 0.93 3.90 

24 X 43 38 -4.03333 1.03 16.27 1.07 -4.17 

25 Y 43 42 -4.03333 -2.97 16.27 8.80 11.97 

26 Z 42 42 -3.03333 -2.97 9.20 8.80 9.00 

27 AA 37 40 1.966667 -0.97 3.87 0.93 -1.90 

28 AB 39 38 -0.03333 1.03 0.00 1.07 -0.03 

29 AC 44 44 -5.03333 -4.97 25.33 24.67 25.00 

30 AD 37 40 1.966667 -0.97 3.87 0.93 -1.90 

~ 1169 1171 338.9667 192.97 175.03 

Mean 38.96667 39.03 I 
I I 

r '" X'Y' 
V (X)2 
(y)2 

175.03 

V(338.97) (192.97) 65409.27 
255.7524 

175.Q3 

255.75 

0,684 
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Lampiran: 4 

Skor Keterampilan Manajerlal Kepala Sekolah 

No. Subyek 
Nomor Pemyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Jumlat 

1 A 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

4 

4 

4 

4 

4 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 
3 

3 

3 

3 
4 

3 

3 

3 
4 

4 

4 

3 

3 

:3 

6Q 

53 

53 

62 

50 

50 

53 

50 

SO 

56 

49 

52 

59 

56 

44 

49 

49 
58 

49 

49 

46 
53 
48 

55 

43 
49 

-
54 

2 B 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 
3 C 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3 2 3 
4 D 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
5 E 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 
6 F 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 2 4 3 2 4 

7 G 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 

8 H 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 

9 I 3 3 4 4 3 4 2 2 2 3 3 4 4 3 3 
10 J 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 
11 K 3 3 4 3 2 3 3 2 2 4 3 4 4 3 3 
12 l 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 
13 M 4 3 ~ ~ 3 oJ ~ 3 ~ 4 4 3 .. 4 4 
14 N 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 
15 0 3 3 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 
16 P 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 4 4 3 3 3 
17 Q 3 4 4 3 3 3 2 2 4 2 4 4 2 4 2 
18 R 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
19 T 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 
20 U 2 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
21 V 3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 4 2 2 3 3 

22 W 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 
23 X 2 3 2 3 3 3 2 2 3 4 4 2 3 4 4 

24 y 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 

25 Z 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 
26 A 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 

27 B --3 --4 --4 :3 :3 3 3 3 3 -4 4 :3 :3 4 -4 
28 C 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 
.. 

3 

49 

54 

42 

29 D 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 

30 E -3 '-j" ---T . .. 3 "1' 3 i - 2 3 2 3 '3 ' 3 3 2 

31 F 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 

3 

3 

2 
3 

3 

45 
44 

45 

52 

46 
48 

32 G 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 

33 H 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 

34 I 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 4 3 3 

35 J 3 4 4 3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 3 3 

36 K 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 
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37 L 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 54 

38 M ;J l ;J ;J ;J 4 ;J l ;J 4 4 4 4 4 4 4 56 
39 N 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 55 

40 0 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 4 4 3 2 2 3 46 

41 P 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 52 

42 Q 3 4 4 3 3 3 2 2 2 4 4 4 3 2 2 2 47 

43 R 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 47 

44 T 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 53 

45 U 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 43 

46 V 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 40 
47 W 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 3 ~5 

48 X 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 4 4 2 3 2 43 

49 y 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 60 
50 Z 3 3 _4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 58 
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Lampiran : 5 

LEMBAR OBSERVASI DALAM PENELmAN PERSEPSI GURU TERHADAP
 
KETERAMPILAN MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH
 

No Kompetensi Aspek yang diamati 1 2 3 

1 Kepribadian 1. Memiliki Tanggung jawab terhadap jabatan 
yang dipercayakan kepadanya 

2. Memiliki komitmen dan kepedulian. 
3. Menegakkan disiplin waktu 
4. Melllksanakan setlilp tugas dan keglatan 

denganjelas 
5. Proaktif 
6. Memillid kemauan dan keberanlan daiam 

memutuskan masalah 
7. Memiliki kepekaan 
8. Berani mengoreksi kesalahn secara tegas 
9. Terbuka terhadaD kritik dan masukan 

2 Manajeriai L Adanya pem1G81laanlprogram yang 
terpampang di ruang 

2. Adanya visi dan misi yang terpampang di 
tcm.pat tcrtentu 

3. Adanya struktur organisasi sekolah 
4. Adanya pembagian tugas yangjelas 
5. Adanya susunan kepemimpinan dan bagian

bagian 
6. Adanyajadwai secara berkala untuk 

melakukan pertemuan dengan guru 
7. Adanyajadwai pembinaan terhadap guru 

dan tenaga kependidikan 
8. Adanya papan pengumuman sebagai 

informasi 
9. Adanya ruang khusus sebagai unit layanan 

tertentu 
10. Adanya program peningkatan kompetensi 

It\ttIl 
3 Kewirausahaan I. Adanya program-program inovatif 

2. Adanya unit produksi sekolah 
3. Adanya koperasi sekoiah 
4. Adanya praktik bimbingan kewirausabaan 

kepada siswa 
5. Menunjukkan usaha yang pantang menyerah 
6. Menunjukkan kerja keras untuk mencapai 

keberbasilan 
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4 Supervisi 

5 Sosial 

Keterangan : 

1.	 Ya 

2.	 Kadang-kadang 

3.	 Tidak 

l.	 Adanya program supervisi akademik 
2.	 Melakukan supervisi kelas 
3.	 Melakukan pembinaan dari basil supervisi 

kelas 
4.	 Melakukan bimbingan terhadap guru dan 

staf 
5.	 Melakukan evaluasi program kerja guru 

1.	 Adanya kerja sarna yang kuat dangan guru 
dan staf 

2.	 Melakukan keIja sarna dengan lembaga lain 
3.	 Melakukan anjang sana ke sesarna ternan 

ketia 
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A. IDENTITAS PRIBADI 
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